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ABSTRAK

EAngeIina Agatha Br Sembiring 022019007

Gambaran Tingkat Kecemasan dan Karakteristik lIbu Hamil di Masa Pandemi
COVID-19 di Klinik Pratama Talia Kecamatan Pancur Batu Kabupaten DeI|.
'Serdang Tahun 2022

iProdi Diploma 3 Kebidanan 2022

iKata Kunci : Kecemasan, ibu hamil, COVID-19

i(xviii + 78+ Lampiran )

'Pandeml COVID-19 yang telah berlangsung selama dua tahun ini ternyata
.menlmbulkan gangguan kecemasan ibu hamil. Selain itu, ibu hamil positif
'COVID 19 juga berisiko lebih tinggi untuk mengalami komplikasi kehamilan.
'Masalah gangguan psikologis dan fisiologis sering terjadi selama proses
'kehamllan baik pada trimester pertama, kedua maupun ketiga. COVID-19:
.menlmbulkan beragam manifestasi klinis terutama pada ibu hamil, karena ibu
'ham|I merupakan kelompok risiko tinggi tertular COVID-19. Untuk mengetahui:
.Gambaran Tingkat Kecemasan Dan Karakteristik Ibu Hamil Di Masa Pandemi:
.COVID 19 di Klinik Pratama Talia. Teknik pengambilan sampel yaitu Total
.Sampllng Sampel pada penelitian ini yaitu seluruh jumlah populasi yang akan:
'dltelltl Tujuan dilakukan nya penelitian ini untuk mengetahui gambaran tlngkat
.kecemasan dan karakteristik ibu hamil di masa pandemic covid-19 di klinik
.pratama talia dengan responden sebanyak 50 orang. Hasil Penelitian
imenunjukkan bahwa Kkarakteristik berdasarkan kecemasan responden hamplr'
seluruhnya mengalami  kecemasan berat (58%), karakteristik berdasarkan:
pendidikan responden sebagian besar berpendidikan SMA (34%), karakterlstllq
berdasarkan pekerjaan responden sebagian besar petani (38%), karakterlstllq
uberdasarkan usia responden sebagian besar berusia 20-35 tahun (98%),,
ukarakterlstlk berdasarkan pendapatan responden sebagian besar berpendapatan'
sebesar Rp.1,5 juta-< 2 juta (72%), karakteristik berdasarkan paritas responden'
sebagian besar paritas multigravida (84%). :
‘Kesimpulan : Tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, usia, pendapatan dan parltas.
ibu hamil memiliki distribusi yang sangat penting dalam mempengaruhi tlngkat'
kecemasan dan karakteristik ibu hamil di masa pandemi COVID-19.

STIKes Santa Elisabeth Medan Viii



STIKes Santa Elisabeth Medan

Daftar Pustaka (2016-2021)
ABSTRACT

.Angelina Agatha Br Sembiring 022019007

.Overwew of Anxiety Levels and Characteristics of Pregnant Women in the era of
'the Covid-19 Pandemic at the Talia Pratama Clinic, Pancur Batu District, Dellu
'Serdang Regency in 2022

:MldWlfery Diploma 3 Study Program 2022

iKeywords: Anxiety, pregnant women, COVID-19

i(xviii+ 78+ Appendix)

nThe COVID-19 pandemic that has lasted for two years has actually caused.
anxiety for pregnant women. In addition, pregnant women who are positive for
COVID-19 are also at a higher risk of experiencing pregnancy compllcatlons.
Problems of psychological and physiological disorders often occur during the!
jpregnancy process, both in the first, second and third trimesters, COVID-19:
causes various clinical manifestations, especially in pregnant women, because.
pregnant women are a high risk group for contracting COVID-19. To find out the
'descrlptlon of the level of anxiety and characteristics of pregnant women during;
the COVID-19 pandemic at the Talia Pratama Clinic, the sampling technique was,
.Total Sampling. The sample in this study was the entire population to be studied.
The purpose of this study is to describe the level of anxiety and characteristics of
pregnant women during the covid-19 pandemic at the Talia Pratama clinic with
50 respondents. The results that the characteristics based on the anxiety of the:
respondents were ~almost entirely experiencing Ssevere anxiety (58%),.
characteristics based on the respondent's education. most of them have high
'school - education (34%), characteristics based on the occupation of the
rrespondents most of them are farmers (38%), characteristics based on the age of'
the respondents are mostly aged 20-35 years (98%), characteristics based on the!
lincome of the respondents most have an income of Rp. 1.5 million 2 million:
(72%), the characteristics based on parity of respondents are mostly multlgrawda.
parity (84%). '
Conclusion: Education level, type of work, age, income and parity of pregnant
women has a very important distribution in influencing the level of anxiety and:
:characterlstlcs of pregnant women during the COVID-19 pandemic.

Bibliography (2016 - 2021)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kecemasan adalah emosi, perasaan yang timbul sebagai respon awal:

terhadap stress psikis dan ancaman terhadap nilai-nilai yang berarti bagi individu.!

iKecemasan sering digambarkan sebagai perasaan yang tidak pasti, ragu-ragu,;

tidak berdaya, gelisah, kekhawatiran, tidak tentram yang sering disertai keluhan

fisik. (Azizah, Zainuri, & Akbar, 2016) 5
Cemas berbeda dengan takut. Takut merupakan penilaian intelektual

iterhadap stimulus dan objek jelas, sedangkan cemas merupakan respon emosional!

terhadap penilaian. Menurut Sigmun Freud kecemasan merupakan ketegangan:

idalam diri sendiri tanpa objek yang jelas, objek tidak disadari dan berkaitan:
idengan self image. Kecemasan timbul karena ancaman terhadap self image/esteemi

ioleh orang yang terdekat. Pada dewasa oleh karena presige dan martabat dirii

terhadap ancaman dari orang lain. Menurut Cook and Fontaine kecemasan adalah:

iperasaan tidak nyaman yang terjadi sebagai respon pada takut terjadi perlukaan:

itubuh atas kehilangan sesuatu yang bernilai. (Azizah, Zainuri, & Akbar, 2016)

Kecemasan merupakan kekuatan yang mempengaruhi hubungani

interpersonal, suatu respon terhadap bahaya yang tidak diketahui yang munculi

'bila ada hambatan dalam upaya memenuhi kebutuhan. Kecemasan dapat sebagait

ialarm tubuh untuk melindungi diri, dikomunikasikan secara interpersonal dan:

imerupakan tanda ancaman yang dapat berhubungan dengan isolasi, kehilangan,
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'gangguan identitas, hukuman dan hubungan interpersonal. (Azizah, Zainuri, &

| Akbar, 2016)

Menurut (Usman, et al., 2016) kecemasan merupakan keadaan yang;

inormal dalam hidup manusia yang dapat terjadi dalam berbagai keadaan, sepertii
ipertumbuhan, adanya perubahan dan pengalaman baru didalam kehidupannya.

iAdapun kecemasan tersebut dapat dirasakan oleh setiap orang jika mengalami;

itekanan dan perasaan mendalam yang menyebabkan masalah psikiatrik dan dapati

'berkembang dalam jangka waktu yang lama. Salah satu sumber stressor:

kecemasan yaitu kehamilan. Terutama pada ibu hamil karena jiwanya masih labil.

Kecemasan yang dialami setiap ibu hamil memiliki tingkat kecemasan yang

berbeda-beda, ada yang gampang cemas dan ada juga yang tidak terlalu cemasi

dengan setiap keadaan yang dialaminya, tergantung bagaimana ibu hamil tersebuti

imenjaga dan mempersiapkan kehamilannya. (Silawati & Siauta, 2021)

Menurut Poon et al., (2020) dalam Kaplan dan Saddock, 2015, ada

:beberapa faktor yang mempengaruhi kecemasan klien antara lain faktor intrinsik

diantaranya usia, pengalaman dan kepribadian, status sosial ekonomi dan faktor:

.ekstrinsik meliputi kondisi medis/diagnosis penyakit (status COVID-19), tingkati

ipendidikan, akses informasi dan proses adaptasi. Adanya pandemi COVID-19§

:dapat menjadi faktor risiko yang memengaruhi terjadinya peningkatan kecemasani

Epada wanita hamil. Tingginya risiko penularan dan kematian memicu munculnya
'ketakutan dan kekhawatiran terkait pertumbuhan dan perkembangan neonatal!

iakibat terjadinya komplikasi dari infeksi COVID-19. Oleh karena itu ibu hamil
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'memerlukan perhatian khusus terkait pencegahan, diagnosis dan penatalaksanaan.

\(Silawati & Siauta, 2021)

Kehamilan adalah suatu proses pembentukan janin yang dimulai dari masa

ikonsepsi sampai lahirnya janin. Lama masa kehamilan yang aterm adalah 280

hari (40 minggu atau 9 bulan 7 hari) yang dihitung mulai dari hari pertama haid:

iterakhir ibu. Kehamilan dibagi dalam 3 trimester yang masing-masing dibagii

idalam 13 minggu atau 3 bulan kalender. (Munthe, Adethia, L.simbolon, &

Damanik, 2019)

Pada saat kehamilan terjadi perubahan fisiologis terhadap ibu hamil:

diantaranya perubahan pada uterus, vagina dan vulva, Ovarium, Servikk Uteri,i

Payudara/Mamae,Sistem Endokrin, Sistem Kekebalan, sistem percernaan, sistem:

kardiovaskuler, sistem traktus urinarius, sistem endokirin, kenaikan berat badan,

sirkulasi darah dan sistem endokrin. (Enggar, Rini, & Pont, 2014)

Pada umumnya calon ibu akan mengalami fase-fase dimana ia mengalami
)

ketakutan-ketakutan atau kekhawatiran akan masa kehamilan hingga kelahirani

'yang akan dijalaninya. Ada fase dimana mereka mengalami sejenis depresi, baiki
\berat maupun ringan, yang mungkin menjadi bawaan dari kehadiran sang calon:

ibuah hati. (Mutmainah, 2019)

Sebuah penelitiaan yang dilakukan oleh Parent.com yang merupakan:

lembaga penelitian berbasis web, menyatakan bahwa gejala depresi dan gangguan:

ikecemasan dialami oleh hampir 33% dari total seluruh ibu hamil di dunia

i(Mutmainah, 2019)
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Awal tahun 2020, seluruh dunia digemparkan dengan muncul suatu virus:
baru yaitu coronavirus dengan jenis baru yang disebut dengan SARS-CoV-2.

Kasus coronavirus SARS-CoV-2. Penyebab COVID-19 pada manusia pertamadi

'kali dilaporkan terjadi di kota Wuhan, Tingkok (Cina) pada awal Desember 2019.:

\Coronavirus merupakan virus RNA yang serupa dengan Virus Flu Burung atau:

iavian influenza virus (AIV) dan sama-sama mempunyai sifat antigenic drift

((genetig shift). Dengan demikian seperti halnya AIV, coronavirus mampui

'mengalami tingkat mutasi yang tinggi dan rekombinasi menghasilkan galur-galur.

icoronavirus yang tidak dikenal oleh sistem kekebalan tubuh  sehingga:

icoronavirus dapat menyebabkan pandemik global pada manusia. (Wasito &

'Wuryastuti, 2020)

Virus corona merupakan patogen utama penyakit infeksi saluran:

ipernafasan yang akut dan kronis. Virus ini merupakan virus dengan materi genetik:

RNA untai tunggal (positive single strand RNA) yang ditemukan juga padai

ibeberapa pasien hewan. Pada manusia virus korona dapat menyebabkan flu ringani
'sampai parah seperti pada kasus Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan:
'Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Beberapa fakta menunjukkan bahwa

isumber awal virus ini berasal dari kelelawar dan kemudian dapat berpindah iangi

ke beberapa hewan mamalia lain bahkan ke manusia. Pada kasus COVID-19, asali

'SARS CoV2 diduga berasal dari kelelawar sebagai inang awalnya. (Dhiani &

idkk, 2020)

Gejala COVID-19 yang muncul secara umum berdasarkan penelitian meta

analisi yang dilakukan Fu et al, (2020) adalah timbulnya manifestasi klinis berupai
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'demam, batuk, lelah, nyeri otot, peningkatan produksi sekresi dahak, sesak nafas,:
inyeri dada, menggigil, nyeri kepala, nyeri telan, gangguan keseimbangan, diare,!

pengeluaran lendir dari mukosa hidung, mual muntah, batuk berdarah, hidungi

Pada 11 februari 2020 telah diumumkan oleh Badan Kesehatan Dunia atau

itersumbat dan tanpa gejala. (Dhiani & dkk, 2020)
iWorId Health Organization (WHO), bahwa penyakit yang disebabkan oleh wabah

inovel coronavirus disebut coronavirus disease (COVID-19), yang artinya COVIi

'untuk coronavirus dan D untuk disease (penyakit). Sedangkan coronavirus-nya

isendiri disebut severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS CoV-2)

iyang sebelumnya dikenal sebagai 2019 novel coronavirus (2019-nCoV). (Wasitoi

'& Wuryastuti, 2020)

Pada akhir Desember 2019, Otoritas Kesehatan Kota Wuhan, Provinsi
iHubei, China melaporkan adanya sekelompok pasien dengan kasus pneumonia

iyang belum diketahui penyebabnya. Kejadian pneumonia tersebut dikaitkan!

:dengan pasar hasil laut (seafood) di daerah tersebut. Virus patogen baru darii

ikeluarga virus corona (coronavirus) kemudian diidentifikasi oleh rumah sakit

l : : : o
:setempat menggunakan mekanisme surveilans untuk pneumonia dengan etiologi
) )

iyang tidak diketahui. Virus baru tersebut disebut dengan SARS-CoV2 yangi

'menyebabkan coronavirus disiase pada tahun 2019 (COVID-19). Dalam rentangi

'waktu 2 bulan setelah ditemukan pertama, WHO mendeklarasikan COVID-19:

imenjadi status darurat kesehatan global. Penyebaran virus SARS-CoV2 dan:

iCOVID19 terjadi sangat cepat. Dalam kurun waktu kurang dari 3 bulan kasusnyai

itelah mengalami peningkatan lebih dari 13 kali dan tersebar di 114 negara dani
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'menyebabkan lebih dari 4000 kematian. Kemudian WHO menetapkan COVID =-

119 sebagai pandemik. (Dhiani & dkk, 2020)

Menurut WHO, (2020), Pandemi COVID-19 telah membuat resah bagi

ibanyak orang sehingga menimbulkan paranoid massal. Stigma yang telahi

\tertanam  dalam pikiran masyarakat dapat berpengaruh besar terhadap orang:

idengan COVID-19. Stigma yang mengakibatkan tindakan diskriminasi terhadapi

iorang yang terkena COVID-19. Dimana orang yang tertular COVID-19 dijauhii

idan ditakuti oleh orang-orang di sekitarnya. Perlakuan semacam itu dapat

berdampak negatif bagi mereka yang menderita penyakit ini, khususnya pada:

wanita hamil. Orang yang tidak mengidap penyakit tersebut tetapi memiliki

yang sama. (Silawati & Siauta, 2021)

karakteristik yang sama dengan kelompok ini mungkin juga mengalami stigmai
Adanya pandemi COVID-19 ini menciptakan beberapa protokol atau:

:guideline baru terhadap suatu keadaan pasien, salah satu nya pada ibu hamil dan!

:akan melahirkan (CDC, 2020). Selama periode kehamilan hampir sebagian besari

'ibu hamil sering mengalami kecemasan, dan yang membedakannya hanyalah:

Etingkat kecemasannya (Rubin, 2013). Menurut Sitepu, (2016), Angka kecemasan:

ipada ibu hamil dalam menghadapi persalinan masih cukup tinggi. United Nationsi

\International Children’s Emergency Fund (UNICEF) menyebutkan bukti ilmiahi
Eyang dikeluarkan oleh jurnal Pediatrics pada tahun 2006 di dunia terungkap;
ibahwa dataibu yang mengalami masalah dalam persalinan sekitar 12.230.142 jiwai

idan 30% diantaranya adalah kecemasan. (Pratiwi, 2021)
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Menurut (Poon et al., 2020) adanya pandemi COVID-19 dapat menjadi:

faktor yang sangat beresiko yang dapat mempengaruhi terjadinya peningkatani

kecemasan pada wanita hamil. Dimana tingginya resiko penularan dan kematiani

memicu munculnya ketakutan dan kekhawatiran terkait pertumbuhan dan:

'perkembangan neonatal akibat terjadinya komplikasi dari infeksi COVID-19

iOIeh sebab itu, ibu hamil sangat membutuhkan perhatian khusus terkait dalam;

ipencegahan, diagnosis dan penatalaksanaan COVID-19. (Silawati & Siauta, 2021)§

Angka kematian ibu hamil di Sumatera Utara (Sumut) hingga Juli 2021

itelah mencapai 119 kasus. Dari jumlah itu, 27 kasus diantaranya merupakan ibu:

ihamil yang terjangkit COVID-19. Menurutnya, vaksinasi COVID-19 bagi ibu

thamil merupakan perlindungan awal dari bahaya paparan COVID-19. Sebab, ibui

thamil merupakan kelompok yang rentan dan berisiko tinggi apabila terinfeksi:

COVID-19, maka seluruh ibu hamil diajak untuk melaksanakan vaksinasi:

iCOVID-19 dan meskipun telah divaksin ibu-ibu diminta untuk tetap patuh prokesi

idan tetap memeriksakan kandungan minimal 6 kali kunjungan dokter. Hal itui

'diungkapkan Plt Kepala Dinas Kesehatan SUMUT Aris Yudhariansyah saat:

‘membacakan sambutan Gubernur Sumatera Edy Rahmayadi pada pencanangani

vaksinasi COVID-19 untuk ibu hamil di RS Universitas Sumatera Utara. (Siregar,i

12021) i
Update terbaru COVID-19 secara global pertanggal 04 april 2022 yang:

\terpapar COVID-19 semakin meningkat yaitu sebanyak 491.561.800 kasus yangi

isudah terkonfirmasi COVID-19, diantaranya ada 776.295 kasus baru yangi

dilaporkan dan sebanyak 6.175.687 orang meninggal dunia karena terpapari
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'COVID-19. Untuk wilayah Indonesia yang terkonfirmasi COVID-19 sebanyak:

26.019.981 dan yang sembuh sebanyak 5.768.703 sementara yang meninggali

isebanyak 155.288 jiwa. (Nugrahani, 2022)

Penelitian yang dilakukan oleh Sania Sofi Hayati (2021) yang berjudul:

Gambaran Tingkat Kecemasan Pada Ibu Hamil di Masa Pandemi COVID-19 di

\Wilayah Kerja Puskesmas Abai, Solok Selatan. Masa pandemi COVID-19

imenyebabkan efek psikologis terhadap masyarakat termasuk ibu hamil yangi

merupakan kelompok resiko tinggi tertular virus corona. (Hayati, 2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Indriani Pratiwi ( 2021) yang berjudul:

Tingkat kecemasan ibu hamil pada masa pandemi COVID-19 di praktik dr. Indra

igunasti munthe, M.KED (OG), SP.OG(K). Medan. Berdasarkan penelitian yangi

itelah dilakukan terhadap sampel yang telah memenuhi kriteria inklusi dan;
‘eksklusi yaitu sebanyak 96 sampel, sebanyak 13 orang (13,5) mengalami tidak!
icemas, 47 orang (49,0%) mengalami cemas ringan, 33 orang (34,4%) mengalamii

icemas sedang dan 3 orang (3,1%) mengalami cemas berat. (Pratiwi, 2021)
Penelitian yang dilakukan oleh Andriani, Ayu Dwi (2022) Yang Berjudul:

Gambaran tingkat kecemasan ibu hamil saat pandemi COVID-19, hasil

ipenelitiannya  menunjukan bahwa mayoritas ibu hamil mengalami tingkati

'kecemasan sedang 40%. Persentase tertinggi tingkat kecemasan berdasarkan usiai

iibu hamil yaitu kelompok usia 26-35 tahun mengalami cemas sedang (18%) dan;

cemas berat (18%). Persentase tertinggi tingkat kecemasan ibu hamil berdasarkan:
wusia kehamilan vyaitu usia trimester Il mengalami cemas sedang (18%).5

EPersentase tertinggi tingkat kecemasan berdasarkan riwayat kehamilan ibu yaitui
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'multipara mengalami cemas sedang (26%). Tingkat kecemasan terutama terkait:

idengan wabah COVID-19 telah menjadi tantangan psikologis yang serius bagi ibu

‘hamil. (Andriani, 2022)

Lebel,et al (2020) mengatakan dalam penelitiannya kecemasan pada

wanita hamil juga dapat diakibatkan karena adanya rasa kekhawatiran tentang;

itidak mendapatkannya prenatal care yang adekuat selama terjadinya pandemii
isehingga nantinya dapat memicu berbagai gejala dan penyakit lainnya. (Silawatii

'& Siauta, 2021)

Upaya pencegahan penularan COVID-19 pada ibu hamil sagat penting:

idilakukan, sehingga ibu hamil aman dan tidak terjangkit penularan COVID-19.
:Beberapa usaha yang dapat dilakukan oleh ibu hamil dalam mencegah penularan;

'COVID-19 adalah dengan cara untuk pemeriksaan hamil pertama kali, buat janji

idengan dokter agar tidak menunggu lama dan selama perjalanan ke fasyankes

itetap melakukan pencegahan penularan COVID-19 secara umum, menunda

ipemeriksaan kehamilan ke tenaga kesehatan apabila tidak ada tanda-tanda bahaya

ipada kehamilan (Buku KIA hal. 8-9), pengisian stiker Program Perencanaan:

'Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) dipandu bidan/perawat/dokteri

1

imelalui media komunikasi, memeriksa kondisi dirinya sendiri dan gerakan
1

1 ]

1

1«

janinnya, memeriksa adanya tanda bahaya kehamilan dan masalah dalam masa

ikehamilan dan jika tidak terdapat masalah / tanda-tanda bahaya sebagaimana

itercantum dalam buku KIA hal 8-9 maka pemeriksaan kehamilan dapat ditunda.

i(Widyaiswara, 2020)
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! Pada saat saya melakukan penelitian di Klinik Pratama Talia Kecematan:
Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang ternyata semua responden yang terdiri dari!

150 orang ibu hamil mengalami gangguan kecemasan dengan kondisi pandemii

'COVID-19 pada saat ini, ada yang cemas ringan, cemas sedang maupun cemas:

\berat. Dari 50 orang ibu hamil tersebut, ada 1 orang ibu hamil yang terpapar

ECOVID-19. Para lbu hamil tersebut khawatir terpapar virus COVID-19 dan akan:

iberpengaruh pada kesehatan dirinya dan bayi nya. Mereka juga mencemaskan jikai

tidak dapat melakukan persalinan normal maka akan di rujuk ke Rumah Sakit!

iyang lebih besar serta harus melakukan swab terlebih dahulu sebelum melakukan:

persalinan (operasi).

Berdasarkan latar belakang tersebut, dimana banyak ibu hamil mengalami:

kecemasan pada masa COVID-19 sekarang ini yang dapat menyebabkan masalah:

'psikiatrik, ketakutan, dan kecemasan akan terjadi sesuatu pada bayinya dan:

dirinya sendiri maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenaii

“Gambaran Tingkat Kecemasan dan Karakteristik Ibu Hamil Pada Masai

Pandemi COVID-19 Di Klinik Pratama Talia, Kecamatan Pancur Batu

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2022.
1.2.  Perumusan Masalah

masalah yang dapat dikemukakan adalah “Bagaimanakah Gambaran Tingkati

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, maka rumusan;
'Kecemasan dan Karakteristik Ibu Hamil Pada Masa Pandemi COVID-19
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11.3. Tujuan Penelitian

11.3.1. Tujuan Umum

Untuk mengetahui Bagaimana Gambaran Tingkat Kecemasan dan
Karakteristik Ibu Hamil Pada Masa Pandemi COVID-19.
1.3.2. Tujuan Khusus

1. Untuk mendeskripsikan Gambaran Tingkat Kecemasan Ibu Hamil Pada;

Masa Pandemi COVID-19 Di Klinik Pratama Talia Tahun 2022

Pekerjaan, Usia Kehamilan, Paritas, Pendapatan)

1.4. Manfaat Penelitian

2. Untuk mengetahui Karakteristik Ibu Hamil (Kecemasan, Pendidikan,:
1.4.1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidangi

ilmu kebidanan terkait gambaran tingkat kecemasan dan karakteristik ibu hamili

ipada masa Pandemi COVID-19.

51.4.2. Manfaat Praktis

1. Bagi Institusi

Sebagai tambahan referensi dan informasi dalam bidang pendidikan:

kesehatan, serta dapat dijadikan tambahan ke perpustakaan dalam pengembangan:

ipenelitian selanjutnya.

2. Bagi Responden

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang gambaran tingkat:

\kecemasan dan karakteristik ibu hamil pada masa Pandemi COVID-19.
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3. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan baru dan ilmu pengetahuan,:

khususnya dalam bidang ilmu kebidanan. Serta dijadikan pengalaman pertamai

dalam melaksanakan penelitian demi penelitian selanjutnya.

4. Bagi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada Klinik

Pratama Talia mengenai gambaran tingkat kecemasan dan karakteristik ibu hamili

pada masa Pandemi COVID-19.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

'2.1. Kecemasan

§2.1.1. Pengertian Kecemasan

Kecemasan adalah emosi, perasaan yang timbul sebagai respon awal

terhadap stress psikis dan ancaman terhadap nilai-nilai yang berarti bagi individu.

'Kecemasan sering digambarkan sebagai perasaan yang tidak pasti, ragu-ragu,

itidak berdaya, gelisah, kekhawatiran, tidak tentram yang sering disertai keluhan:

ifisik. (Azizah, Zainuri, & Akbar, 2016)

Cemas berbeda dengan takut. Takut merupakan penilaian intelektual:

terhadap stimulus dan objek jelas, sedangkan cemas merupakan respon emosional:

iterhadap penilaian. Menurut Sigmun Freud kecemasan merupakan ketegangani

idalam diri sendiri tanpa objek yang jelas, objek tidak disadari dan berkaitani

dengan self image. Kecemasan timbul karena ancaman terhadap self image/esteem:
ioleh orang yang terdekat. Pada dewasa oleh karena presige dan martabat diri:
iterhadap ancaman dari orang lain. Menurut Cook and Fontaine kecemasan adalah!

iperasaan tidak nyaman yang terjadi sebagai respon pada takut terjadi perlukaani

tubuh atas kehilangan sesuatu yang bernilai. (Azizah, Zainuri, & Akbar, 2016)

Kecemasan merupakan kekuatan yang mempengaruhi hubungan:

Einterpersonal, suatu respon terhadap bahaya yang tidak diketahui yang muncul;

ibila ada hambatan dalam upaya memenuhi kebutuhan. Kecemasan dapat sebagaii

alarm tubuh untuk melindungi diri, dikomunikasikan secara interpersonal dan

imerupakan tanda ancaman yang dapat berhubungan dengan isolasi, kehilangan,:
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'gangguan identitas, hukuman dan hubungan interpersonal. (Azizah, Zainuri, &

| Akbar, 2016)

Menurut (Usman, et al., 2016) kecemasan merupakan keadaan yang;

inormal dalam hidup manusia yang dapat terjadi dalam berbagai keadaan, sepertii
ipertumbuhan, adanya perubahan dan pengalaman baru didalam kehidupannya.

iAdapun kecemasan tersebut dapat dirasakan oleh setiap orang jika mengalami;

itekanan dan perasaan mendalam yang menyebabkan masalah psikiatrik dan dapati

'berkembang dalam jangka waktu yang lama. Salah satu sumber stressor:

kecemasan yaitu kehamilan. Terutama pada ibu hamil karena jiwanya masih labil.

Kecemasan yang dialami setiap ibu hamil memiliki tingkat kecemasan yang

berbeda-beda, ada yang gampang cemas dan ada juga yang tidak terlalu cemasi

dengan setiap keadaan yang dialaminya, tergantung bagaimana ibu hamil tersebuti

imenjaga dan mempersiapkan kehamilannya. (Silawati & Siauta, 2021)

Menurut Poon et al., (2020) dalam Kaplan dan Saddock, 2015, ada

:beberapa faktor yang mempengaruhi kecemasan klien antara lain faktor intrinsik

diantaranya usia, pengalaman dan kepribadian, status sosial ekonomi dan faktor:

.ekstrinsik meliputi kondisi medis/diagnosis penyakit (status COVID-19), tingkati

ipendidikan, akses informasi dan proses adaptasi. Adanya pandemi COVID-19§

:dapat menjadi faktor risiko yang memengaruhi terjadinya peningkatan kecemasani

Epada wanita hamil. Tingginya risiko penularan dan kematian memicu munculnya
'ketakutan dan kekhawatiran terkait pertumbuhan dan perkembangan neonatal!

iakibat terjadinya komplikasi dari infeksi COVID-19. Oleh karena itu ibu hamil
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'memerlukan  perhatian  khusus  terkait pencegahan, diagnosis  dan

ipenatalaksanaan.(Silawati & Siauta, 2021)

Pada usia kehamilan tertentu, seorang wanita akan mengalami tingkat

'ketakutan yang berbeda, seiring dengan perkembangan janin dalami

kandungannya. Pada usia paling dini, yang umumnya wanita mulai dilanda:

iperasaan takut atau depresi, biasanya terjadi pada usia kehamilan yang telah:

imemasuki trimester tiga. Dalam kamus kesehatan, fase ketakutan yang sering kali

! 1
99!

\dialami wanita ini sering kali diistilahkan dengan istilah “antenatal depression”.

(Mutmainah, 2019)

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kecemasan
:adalah perasaan tegang yang dialami oleh setiap orang yang dipengaruhi oIehi

ralam bawah sadar dan tidak diketahui secara khusus penyebabnya yangi

imenggambarkan keadaan khawatir, gelisah, dan tidak tenang.

12.1.2. Faktor Eksternal
'a. Ancaman Integritas Diri
Ancaman integritas diri meliputi ketidak mampuan fisiologis atau:

gangguan terhadap kebutuhan dasar, seperti: penyakit, trauma fisik, dan

ipembedahan yang dilakukan.

'b. Ancaman Sistem Diri

Ancaman sistem diri antara lain ancaman terhadap intensitas diri, harga

diri, hubungan interpersonal, kehilangan, dan perubahan status dan peran.
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Usia muda lebih mudah cemas dibandingkan individu dengan usia yang

tua.

b. Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan sumber koping individu, dukungan sosial dari;

kehadiran orang lain membantu mengurangi kecemasan sedangkan lingkungan:

mempengaruhi area berfikir individu.
c. Lingkungan dan Situasi

Seseorang yang berada dilingkungan asing lebih mudah mengalamii
kecemasan dibandingkan di lingkungan yang sudah dikenalnya.

d. Pendidikan
Tingkat pendidikan individu berpengaruh terhadap kemampuan berfikir.

Semakin tinggi tingkat pendidikan maka individu semakin mudah berpikir,

rasional dan menangkap informasi baru. Kemampuan analisis akan mempermudahi

.

individu dalam menguraikan masalah.

ie. Ekonomi

Status sosial ekonomi yang rendah pada seseorang akan menyebabkani
individu mengalami kecemasan.

2.1.4. Respon Kecemasan

respon kecemasan terdiri dari 4 respon sebagai berikut:

Respon kecemasan/gejala-gejala kecemasan setiap orang berbeda-beda,!
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b.

C.

d.

a. Respon Fisiologis Terhadap Kecemasan ditandai dengan kardivaskuler

ditandai dengan palpitasi, jantung berdebar, tekanan darah meninggi, rasa

mau pingsan,tekanan darah menurun, nadi menurun, respirasinya nafas

cepat, pernafasan dangkal, rasa tertekan pada dada dan tercekik dan terengah-

engah, neuromuskulernya terjadi peningkatan reflek, peningkatan:

rangsangan kejut, mata berkedip-kedip, insomnia, gelisah, wajah tegang dan

)
kelemahan secara umum, gastrointestinalnya kehilangan nafsu makan,

menolak makanan, rasa tidak nyaman padaa abdomen, rasa tidak nyaman:

pada epigastrium, nausea dan diare, saluran kemihnya tidak dapat menahan:

BA, tidak dapat menahan BAK dan nyeri saat BAK dan integumenya terjadii

rasa terbakar pada wajah, telapak tangan berkeringat, gatal-gatal, perasaani

pnas dan dingin pada kulit, muka pucat dan berkeringat seluruh badan.

Respon prilaku merasa gelisah, ketegangan fisik, tremor, gugup, bicara cepat,:

tidak ada koordinasi, ada kecendrungan mendapat cidera, menarik diri,i

menghindar, hiperventilasi dan melarikan diri dari masalah.

Respon kognitif ditandai dengan perhatian terganggu, konsentrasi hilang,:

pelupa, salah penilaian, blocking, menurunnya lahan persepsi, kreatifitas:
menurun, produktifitas menurun, bingung, sangat waspada, hilang objektifitasi
dan takut kecelakaan dan mati

Respon afektif ditandai dengan mudah terganggu, tidak sabar, tegang, takut

berlebihan, teror, gugup yang luar biasa dan nervous.
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12.1.5. Tingkatan Kecemasan

Tingkat kecemasan dibagi menjadi 4, yaitu sebagai berikut : (Azizah,

Zainuri, & Akbar, 2016)

adaftif _ . maladaptif

»

A

antisipasi Ringan Sedang Berat Panik

a. Cemas Ringan

Kecemasan ringan ditandai dengan ketengangan ringan, pengideraan lebih:

Etajam dan menyiapkan diri untuk bertindak. Karakteristik cemas ringan tingkahi
Elaku masih dapat duduk dengan tenang dengan posisi relaks, isi pembicaraan tepati
Edan normal, afektifnya kurang perhatian namun masih merasa nyaman dan aman,i
Ekognitifnya masih mampu konsentrasi dan fisiologis nafas pendek, nadi

imeningkat dan ada gejala ringan pada lambung

'b. Cemas Sedang

Cemas sedang ditandai keadaan lebih waspada dan lebih tegang, lapangan
Epersepsi menyempit dan tidak mampu memusatkan pada faktor/peristiwa yangi
Epenting baginya. Karakteristik cemas sedang tingkah laku seperti tremor halusi
Epada tangan, tidak dapat duduk dengan tenang, banyak bicara dan intonasi cepat,i

itekanan suara meningkat secara intermitten, Afektifnya perhatian terhadap apani

iyang terjadi dan merasa khawatir, nervous, kognitifnya lapangan persepsi
imenyempit,kurang mampu memusatkan perhatian pada faktor yang penting dan;

ikurang sadar pada detail di sekitar yang berkaitan dan secara fisiologis nafas
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'pendek, HR meningkat, mulut kering, anoreksia, diare dan konstipasi, tidak

imampu relaks dan susah tidur.

c. Kecemasan Berat

Cemas berat ditandai dengan lapangan persepsi yang sangat sempit,

berpusat pada detail yang kecil, tidak memikirkan yang luas, tidak mampu:

imembuat kaitan dan tidak mampu menyelesaikan masalah. Karakteristik cemas

iberat tingkah laku pergerakan menyentak saat gunakan tangan, banyak bicara,

'kecepatan bicara meningkat cepat, tekanan meningkat dan volume suara keras,

afektifnya tidak adekuat, tidak aman, merasa tidak berguna, takut terhadap apa:
iyang akan terjadi dan emosi dapat dikontrol, kognitifnya lapangan persepsi sangati

'sempit, tidak mampu membuat kaitan, tidak mampu membuat masalah secara luas:

idan fisiologisnya nafas pendek, nausea, gelisah, respon terkejut berlebihan,

iekspresi ketakutan dan badan bergetar.

d Kecemasan Berat Sekali (Panik)

Cemas berat sekali (panik) ditandai dengan persepsi menyimpang, sangat

'kacau dan tidak terkontrol, berpikir tidak teratur, perilaku tidak tepat dan:

Eagitasi/hiperaktif. Karakteristik cemas berat tingkah laku tidak mampui

imengendalikan motorik, kasar, aktifitas yang dilakukan tidak bertujuan,i

pembicaraan sulit dimengerti, suara melengking dan berteriak, afektifnya merasa

Ekaget, terjebak, ditakuti dan teroro, kognitifnya persepsi menyempit, berpikir tidak:
iteratur, dan sulit membuat keputusan dan penilaian dan fisiologisnya nafas!
ipendek, rasa tercekik/tersumbat, nyeri dada, gerak involunter, tubuh bergetar dani

iekspresi wajah mengerikan.
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12.2 . Kehamilan

12.2.1. Pengertian Kehamilan

Kehamilan adalah suatu proses pembentukan janin yang dimulai dari masa:

ikonsepsi sampai lahirnya janin. Lama masa kehamilan yang aterm adalah 2805

hari (40 minggu atau 9 bulan 7 hari) yang dihitung mulai dari hari pertama haidi

iterakhir ibu. Kehamilan dibagi dalam 3 trimester yang masing-masing dibagi

idalam 13 minggu atau 3 bulan kalender. (Munthe, Adethia, L.simbolon, &

iDamanik, 2019)

Pada saat kehamilan terjadi perubahan fisiologis terhadap ibu hamil:

'diantaranya perubahan pada uterus, vagina dan vulva, Ovarium, Servikk Uteri,!
iPayudara/Mamae, Sistem Endokrin, Sistem Kekebalan, sistem percernaan, sistem

‘kardiovaskuler, sistem traktus urinarius, sistem endokirin, kenaikan berat badan,i

isirkulasi darah dan sistem endokrin. (Enggar, Rini, & Pont, 2014)
Kehamilan merupakan suatu proses alamiah dan fisiologis. Setiap wanita:
iyang memiliki organ reproduksi sehat, jika telah mengalami menstruasi dan

melakukan hubungan seksual dengan seorang pria yang organ reproduksinyai
'sehat, sangat besar kemungkinannya terjadi kehamilan. Apabila kehamilan:

\direncanakan, akan memberi rasa bahagia dan penuh harapan, tetapi di sisi lain:

idiperlukan kemampuan bagi wanita untuk beradaptasi dengan perubahan yangi

iterjadi selama kehamilan, baik perubahan yang bersifat fisiologis maupuni

ipsikologis. (Fatimah & Nuryaningsih, 2017)

Menurut Federasi Obstetri  Ginekologi Internasional, Kehamilan

didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum dan
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'dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi. Bila dihitung dari saat fertilisasi hingga:

lahirnya bayi, kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 40 minggu atau

10 bulan atau 9 bulan menurut kalender internasional. Jadi, dapat disimpulkani

bahwa kehamilan adalah bertemunya sel telur dan sperma di dalam atau diluar

Rahim dan berakhir dengan keluarnya bayi dan plasenta melalui jalan lahir
E(Fatimah & Nuryaningsih, 2017)

Pembagian kehamilan dibagi dalam 3 trimester, yaitu :

2) Ttrimester Il, usia kandungan 14-27minggu + 6 hari, dan

3) Trimester 11, usia kandungan 28-41minggu + 6 hari. (Herliafifah, 2022)

1) Trimester I, usia kandungan 1-13minggu + 6 hari,
12.2.2. Tanda Kehamilan

Tanda — tanda kehamilan adalah sekumpulan tanda atau gejala yang timbul;

pada wanita hamil dan terjadi akibat adanya perubahan fisiologi dan psikologi:

pada masa kehamilan. (Xanda, 2020)

Adapun tanda — tanda kehamilan dapat dibagi menjadi 3 macam, yaitu:

sebagai berikut : (Xanda, 2020)

1. Tanda presumtif / tanda tidak pasti

Tanda presumtif / tanda tidak pasti adalah perubahan — perubahan yang,

dirasakan oleh ibu (subyektif) yang timbul selama kehamilan. Yang termasuki
tanda presumtif / tanda tidak pasti adalah sebagai berikut :
a. Amenorhoe (tidak dapat haid)

b. Nausea (enek) dan emesis (muntah) di pagi hari yang lazim disebuti

morning sickness.
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c. Mengidam (menginginkan makanan atau minuman tertentu) yang sering:

J-

2. Tanda Kemungkinan Hamil (Dugaan Hamil)

banyak tanda - tanda mungkin kita dapati, makin besar kemungkinan kehamilan.

terjadi pada bulan-bulan pertama dan menghilang sengan makin tuanyai
kehamilan.

Mamae (payudara) menjadi tegang dan membesar (Mastodinia)

Anoreksia (tidak ada nafsu makan) umumnya terjadi pada bulan —bulan
pertama, tetapi setelah itu nafsu makan akan timbul lagi.

Sering Buang Air Kecil Terjadi karena kandung kencing pada bulan —bulan

pertama kehamilan tertekan oleh uterus yang mulai membesar.

Konstipasi yang terjadi karena efek relaksasi hormone progesterone atau

dapat juga karena perubahan pola makan.

Pigmentasi kulit. Pada pipi , hidung dan dahi , kadang-kadang tampaki

deposit pigmen yang berlebihan, dikenal sebagai kloasma gravidarumi

(topeng kehamilan). Areola mamae juga menjadi lebih hitam karena

didapatkan deposit pigmen yang berlebihan. Daerah leher menjadi lebih

hitam dan linea alba . Hal ini terjadi karena pengaruh hormon kortikoi
steroid plasenta yang merangsang melanofor dan kulit.

Epulis

Suatu hipertrofi papilla ginggivae. Sering terjadi pada triwulan pertama.
Varises.

Tanda kemungkinan hamil adalah perubahan - perubahan yang diobservasi:

oleh pemeriksa (bersifat obyektif), namun berupa dugaan kehamilan saja. Makini
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'Yang termasuk tanda kemungkinan hamil yaitu :

a. Uterus membesar

. Tanda Piscaseck, dimana uterus mengalami pembesaran, Kadang—kadang

3. Tanda Pasti

termasuk tanda pasti kehamilan yaitu :

a. Terasa gerakan janin

b. Tanda Hegar, yakni Konsistensi rahim dalam kehamilan berubah menjadi:

lunak, terutama daerah ismus .
Tanda Chadwick, dimana vagina dan vulva tampak lebih merah, agak

kebiru-biruan (livide).

pembesaran tidak rata tetapi di daerah telur bernidasi lebih cepati

tumbuhnya.

Tanda Braxton Hicks, dimana bila uterus dirangsang akan medah

berkontraksi.

Goodell Sign, dimana serviks menjadi lunak pada perabaan selunak ujung:
bawah daun telinga.
Reaksi kehamilan positif, Caranya dengan melakukan tes pada air kencing

pertama pada pagi hari.

Tanda pasti adalah tanda — tanda obyektif yang didapatkan oleh pemeriksa;

yang dapat digunakan untuk menegakkan diagnosa pada kehamilan. Yangi

Gerakan janin pada primigravida dapat dirasakan oleh ibunya pad

kehamilan 18 minggu, sedangkan pada multigravida pada kehamilan 16§

minggu, karena telah berpengalaman dari kehamilan terdahulu.
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b. Teraba bagian — bagian janin

. Terlihat kerangkan janin pada pemeriksaan sinar rontgen.

Bagian — bagian janin secara obyektif dapat diketahui oleh pemeriksai
dengan cara palpasi menurut leopold pada akhir trimester kedua.

Denyut jantung janin

Denyut jantung janin secara obyektif dapat diketahui oleh pemeriksa
dengan menggunakan :

- Fetal Elektrocardiograph pada kehamilan 12 minggu.

- Sistem doppler pada kehamilan 12 minggu.

- Stetoskop Laenec pada kehamilan 18 — 20 minggu.

Dengan menggunakan USG dapat terlihat gambaran janin berupa ukuran

kantong janin, panjangnya janin, dan diameter biparetalis hingga dapat

diperkirakan tuanya kehamilan.
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12.2.3. Perubahan Fisik dan Fsikologis Pada Ibu Hamil

Selama hamil kebanyakan wanita mengalami perubahan psikologis dan;

bahagianya dia karena akan menjadi seorang ibu dan bahwa dia sudah memilihkani

iemosional. Seringkali kita mendengar seorang wanita mengatakan betapai

'sebuah nama untuk bayi yang akan dilahirkannya. Namun tidak jarang ada wanita:
iyang merasa khawatir kalau terjadi masalah dalam kehamilannya khawatir kalau!

iada kemungkinan dia kehilangan kecantikannya, atau bahwa ada kemungkinani

bayinya tidak normal. (Fatimah & Nuryaningsih, 2017)

Tabel 2.1. Perubahan Fisik dan Fsikologis Pada Ibu Hamil

Jenis
Perubahan ™I AN TM3
Fsikologis. - Ibu merasa mual | - lbu ~ merasa sehat, | - lbu merasa tidak

(Fatimah & | dan muntah pada | tubuh ~ ibu  sudah | sabar  menunggu
Nuryaningsih pagi hari, lemah, | terbiasa dengan kadar | kelahiran bayinya.

, 2017) lelah dan | hormon vyang lebih | Gerakan bayi dan
membesarnya tinggi dan rasa tidak | membesarnya perut
payudara. nyaman karena hamil merupakan 2 hal

- lbu merasa tidak | sudah berkurang. yang mengingatkan

sehat dan sering
kali = membenci | besar sehingga belum

Perut ibu belum terlalu ibu akan bayinya.
Kadang kadang ibu

kehamilannya. dirasakan sebagai | merasa  khawatir
Banyak ibu yang | beban, ibu menerima | bahwa bayinya
merasakan kehamilannya dan | akan lahir sewaktu
kekecewaan mulai dapat | waktu. Ini
,penolakan menggunakan  energi menyebabkan ibu
,kecemasan dan | dan pikiran nya secara | meningkatkan
kesedihan. lebih konstruktif. kewaspadaannya

- Seringkali, - Pada trimester ini pula | akan timbulnya
biasanya pada | ibu dapat merasakan | tanda dan gejala
awal gerakan bayinya. | akan terjadinya
kehamilannya, Banyak ibu yang | persalinnan.
ibu berharap | merasa terlepas dari | - Ibu seringkali
tidak hamil. rasa kecemasan, dan merasa  khawatir

- Pada  trimester | - Merasakan atau takut kalau-
pertama seorang | meningkatnya libido. kalau bayi yang
ibu akan selalu akan dilahirkannya
mencari  tanda- tidak normal.
tanda untuk lebih - Kebanyakan  ibu
meyakinkan juga akan bersikap
bahwa  dirinya melindungi
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Jenis

merah dan agak
kebiruan
Di ovarium masih
terdapat  korpus
luteumgraviditatu
m  berdiameter
kira-kira 3 cm,
kemudian
mengecil setelah
plasenta
terbentuk,

darah alat genitalia
(vulva dan vagina)
membesar

- Pada usia 14-16
minggu plasenta mulai
terbentuk dengan
sempurna dan
menggantikan fungsi
korpus lateum
gravidatum,

- Konsistensi uterus

TM 1 ™ 2 T™M 3
Perubahan
memang hamil. bayinya dan akan
- Setiap perubahan menghindari orang
yang terjadi pada atau benda apa saja
tubuhnya  akan yang dianggapnya
selalu membahayakan
diperhatikan bayinya.
dengan seksama. - Ibu mungkin mulai
- Karena perutnya merasa takut akan
masih kecil, rasa  sakit dan
kehamilan bahaya fisik yang
merupakan akan timbul pada
rahasia  seorang waktu melahirkan.
ibu yang - Banyak ibu yang
mungkin merasa dirinya
diberitahukannya aneh dan jelek.
kepada orang lain Disamping itu ibu
atau mulai merasa sedih
dirahasiakannya. karena akan
berpisah dari
bayinya dan
kehilangan
perhatian  khusus
yang diterima
selama hamil.

- lbu  memerlukan
keterangan dan
dukungan dari
suami keluarga dan
bidan.

Fisik/Fisiolo | - Uterus membesar | - Terjadi kontraksi | - Minggu ke 28
gis. (Enggar, | pada bulan-bulan | uterus yang dapat| terjadi  kontraksi
Rini, & Pont, pertama dibawah dirasakan melalui braxton hicks
2014) pengaruh dinding abdomen semakin jelas dn
estrogen dan | - Terjadi akan hilang saat

progesteron hipervaskularisasi ibu hamil

- Vagina dan vulva | mengakibatkan melakukan aktifitas

tampak lebih |  pembuluh-pembuluh fisik atau berjalan,

Kepala janin mulai
turun ke pintu atas
panggul
menyebabkan
sering kencing,
Minggu 32 keatas
mengalami
kesulitan bernafas,
Kenaikan berat
badan 55 kg,
penambahan BB
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2.3.1. Pengertian COVID-19

virus. (Kabupaten Kendal, 2022)

: Jenis

E Perubahan TM 1 ™ 2 T™M 3

! - Uterus, serviks | menjadi lunak dan dari awal-akhir
| dan itmus | kelenjar - kelenjar di kehamilan adalah
i melunak secara | serviks akan berfungsi 11-12 kg,

: progresif dan lebih dan akan | - Aliran darah
i serviks  menjadi mengeluarkan sekresi meningkat  cepat
! kebiruan lebih banyak, seiring pembesaran
| - Payudara/mamae Pertumbuhan kelenjar | uterus,

i membesar dan | mamae meningkat | - Pergerakan

| tegang, secara progresif, menjadi lebih sulit
i - Terjadi Terjadi konstipasi dan dan timbul rasa
! perubahan besar | perut kembung karena | nyeri pada
| pada sistem | adanya tekanan uterus ligament,

i endokrin  untuk | yang semakin | - Perubahan hormon
| mempertahankan membesar, estrogen  kira-kira
i kehamilan, Terjadi wasir, 100 kali sebelum
: pertumbuhan Sesak nafas karena | hamil dan pada
E normal janin dan penurunan CO2, akhir ~ kehamilan
! pemulihan pasca | - Denyut meningkat | produksi

| partum, perlahan, progesteron

E - Sistem kekebalan Kandung kencing menyebabkan

: tetap utuh, kadar | yang tertekan oleh | tonus otot polos
imunoglobulin uterus yang membesar | menurun dan
! dalam kehamilan mulai berkurang, lemak  disimpan
| tidak berubah. Mobilitas persendian dalam jaringan.

i akan berkurang

| terutama pada daerah

E siku dan pergelangan

! tangan,

| Terjadi kenaikan berat

E badan anatar 0,4-0,5

| kg perminggu selama

kehamilan

52.3 COVID-19

Corona Virus Disease 2019 atau yang biasa disingkat COVID-19 adalah:

penyakit menular yang disebabkan oleh SARS-CoV-2, salah satu jenis korona!

Virus corona merupakan patogen utama penyakit infeksi saluran:

'pernafasan yang akut dan kronis. Virus ini merupakan virus dengan materi genetiki
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'RNA untai tunggal (positive single strand RNA) yang ditemukan juga pada

ibeberapa pasien hewan. Pada manusia virus korona dapat menyebabkan flu ringani

isampai parah seperti pada kasus Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dani

:Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Beberapa fakta menunjukkan bahwa

'sumber awal virus ini berasal dari kelelawar dan kemudian dapat berpindah iang:

ike beberapa hewan mamalia lain bahkan ke manusia. Pada kasus COVID-19, asal

'SARS CoV2 diduga berasal dari kelelawar sebagai inang awalnya. (Dhiani &

dkk, 2020) i

Virus ini diduga menyebar terutama dari orang ke orang melalui droplet

(percikan cairan tubuh) dari saluran pernapasan yang terpercik ketika seseorang;

iyang sudah terinfeksi batuk dan bersin. Drolet tersebut dapat mendarat di muluti

'atau hidung orang yang berada di dekatnya atau mungkin terhirup kedalam paru-

iparu. Ada juga kemungkinan orang dapat terkena COVID-19 dengan menyentuh:

] ]
permukaan atau barang dimana ada virus menempel dan kemudian menyentuh;

mulut, hidung atau mungkin matanya. (Wenhong, 2020)

Inkubasi atau masa antara infeksi SARS-CoV-2 dan timbulnya gejala

klinis penyakit COVID-19 pada manusia adalah 14 hari. Bahkan dilaporkani

ibahwa inkubasi COVID-19 hanya berkisar + 3 (tiga) hari. (Wasito & Wuryastuti,i
12020) E
52.3.2. Gejala COVID-19 i

COVID-19 memiliki beberapa gejala, sebagaimana yang diatur dalam!
Keputusan Menteri Kesehatan Rl Nomor HK.01.07/MENKES/4641/2021

tentang Panduan Pelaksanaan Pemeriksaan, Pelacakan, Karantina dan Isolasi
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'dalam Rangka Percepatan Pencegahan dan Pengendalian COVID-19 terdapat 5

iderajat gejala COVID-19, antara lain ;

1.

2.

adanya infeksi virus menyebabkan beberapa penyakit di saluran pernapasan.
Terutama ibu hamil yang memiliki riwayat penyakit bawaan, seperti asma,
paru-paru, gangguan kerusakan hati, diabetes, darah tinggi dan kondisi medis

lainnya. Selain gejala yang ditimbulkan cukup parah, Covid-19 pada ibu hamil

. Gejala Berat dengan tanda klinis pneumonia seperti demam, batuk, sesak,

. Kritis yaitu Pasien dengan gejala gagal nafas, komplikasi infeksi, atau

Tanpa gejala/asimtomatis yaitu tidak ditemukan gejala klinis.

Gejala Ringan yaitu Pasien dengan gejala tanpa ada bukti pneumonia virus
atau tanpa hipoksia, frekuensi napas 12-20 kali per menit dan saturasi
oksigen >95%. Gejala umum yang muncul seperti demam, batuk,
kelelahan, kehilangan nafsu makan, napas pendek, mialgia dan nyeri
tulang. Gejala tidak spesifik lainnya seperti sakit tenggorokan, kongesti
hidung, sakit kepala, diare, mual dan muntah, hilang penciuman (anosmia)

atau hilang pengecapan (ageusia).

. Gejala Sedang dengan tanda klinis pneumonia seperti demam, batuk,

sesak, napas cepat tanpa tanda pneumonia berat, dengan saturasi oksigen

93% .

napas cepat, dan ditambah satu dari: frekuensi napas >30 x/menit, distres

pernapasan berat, atau saturasi oksigen <93% .

kegagalan multiorgan. (Kemenkes RI, 2022)

Gejala Covid-19 pada ibu hamil biasanya lebih banyak dirasakan karena
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bisa menjurus pada komplikasi. Hal tersebut tentu menimbulkan rasa takut dan
khawatir yang berlebihan, mengingat harus memikirkan kondisi dan
keselamatan janin. Oleh sebab itu sangat penting bagi ibu hamil melakukan
pencegahan demi melindungi diri dan bayi yang dikandungnya. (Hermina

Sukabumi, 2021) i
Berdasarkan penelitian meta analisi yang dilakukan Fu et al, (2020) gejalai

COVID-19 yang muncul secara umum adalah timbulnya manifestasi klinis berupai

demam, batuk, lelah, nyeri otot, peningkatan produksi sekresi dahak, sesak nafas,:

nyeri dada, menggigil, nyeri kepala, nyeri telan, gangguan keseimbangan, diare,

pengeluaran lendir dari mukosa hidung, mual muntah, batuk berdarah, hidungi

itersumbat dan tanpa gejala. (Dhiani & dkk, 2020)

Sampai saat ini, belum ada obat antiviral atau pengobatan spesifik untuk

\pasien COVID-19. Manusia pendeerita COVID-19 akibat infeksi SARS —CoV-2

idapat diobati dengan obat-obat suportif yang mampu menekan timbulnya gejala-

\gejala klinis. (Wasito & Wuryastuti, 2020)

Dan penanganan yang dapat dilakukan untuk pasien bergejala ringan atau:
tanpa gejala adalah menyarankan untuk isolasi mandiri di rumah, sambil tetapé
melakukan langkah-langkah pencegahan penyebaran infeksi virus corona.
Beberapa tindakan yang dapat diambil oleh dokter adalah :

- Merujuk pasien dengan gejala berat untuk menjalani perawatan dan

karantina di rumah sakit rujukan

- Meresepkan obat pereda demam dan nyeri yang aman dan sesuai dengani

kondisi pasien

STIKes Santa Elisabeth Medan



31

STIKes Santa Elisabeth Medan

- Menganjurkan pasien untuk melakukan isolasi mandiri dan istirahat yang
cukup

- Menganjurkan pasien untuk banyak minum air putih untuk menjaga kadar

cairan tubuh

Sementara pasien dengan gejala berat, dokter akan memberikan rujukan:

iuntuk menjalani karantina di rumah sakit rujukan dengan metode perawatani

ipemberian infus cairan agar tetap terhidrasi, pemasangan fentilator atau alat bantu

inafas dan pemberian obat seperti pengencer darah, anti peradangan,

:antiinterleukin-6 (IL-6), remdisivir, atau favipiravir. (Veronika, 2022)

2.4 Kecemasan Ibu Hamil Pada Masa Pandemi COVID-19
2.4.1 Faktor Yang Mempengaruhi Kecemasan Ibu Hamil Pada Masai
Pandemi COVID-19
Faktor yang mempengaruhi kecemasan ibu hamil pada masa pandemi

COVID-19 menurut (Nurhasanah, 2020) adalah sebagai berikut:

a. Pemahaman Rendah

Pemahaman yang rendah pada ibu hamil tentang upaya pencegahan:

infeksi COVID- 19 selama kehamilan dikarenakan adanya informasi palsui

yang sering beredar di masyarakat luas mengenai penularan, pengobatan dan:

pencegahan tertularnya COVID-19. Hal ini merupakan salah satu faktor yangi

membuat ibu hamil mengalami rasa khawatir dan cemas.

b. Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan suatu penentu penting untuk fisik:

dankesejahteraan psikologis terutama pada saat kehamilan. Hubungan sosial
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yang baik secara langsungakan mendorong perilaku kesehatan yang positif,

meningkatkan perasaan yang positif dan meningkatkan regulasi emosi dan

secara tidak langsung maka akan mengurangi rasa cemas pada ibu hamil.

Pada masa pandemi saat ini sangat penting untuk melakukan intervensi awal:

untuk meningkatkan fungsi keluarga yang sehat selama pandemi masih ada,

agar dapat menekan rasa cemas semua orang yang terjangkit virus covit-19!

termasuk pada ibu hamil.

c. Status Ekonomi

Status ekonomi didalam keluarga yang kurang memadai berakibat kepada:

nutrisi yang dikonsumsi ibu hamil dan pertumbuhan pada janinnya. Hal ini;

juga yang mempengaruhi ibu hamil mengalami kecemasan pada kesehatan:

diri dan bayinya serta rentan terserang virus COVID-19 karena kurang nyar

nutrisi dan vitamin ibu hamil tersebut. (Kisworo, 2021)

:2.4.2. Skala Kecemasan/ Alat ukur Kecemasan

Kecemasan tidak bisa dibiarkan begitu saja, perlu adanya
intervensi/tindakan agar tidak masuk ke dalam kecemasan patologi. Untuk itu

perlu dilakukan pengkajian kecemasan seseorang agar dapat dilakukan terapi yang

'tepat. Berikut ini telah dirangkum beberapa instrumen atau alat ukur pengkajian

‘tingkat kecemasan seseorang.
'a. Hamilton Rating Scale for Anxiety (HRS-A)
Skala HARS merupakan pengukuran kecemasan yang didasarkan pada

munculnya symptom pada individu yang mengalami kecemasan. Menurut skala

HARS terdapat 14 syptoms yang nampak pada individu yang mengalami
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'kecemasan. Setiap item yang diobservasi diberi 5 tingkatan skor antara 0 (Nol
Present) sampai dengan 4 (severe).
Skala HARS pertama kali digunakan pada tahun 1959, yang diperkenalkan

olen Max Hamilton dan sekarang telah menjadi standar dalam pengukuran

memiliki validitas dan reliabilitas cukup tinggi untuk melakukan pengukuran
kecemasan pada penelitian trial clinic yaitu 0,93 dan 0,97. Kondisi ini

'kecemasan terutama pada penelitian trial clinic. Skala HARS telah dibuktikan
'menunjukkan bahwa pengukuran kecemasan dengan menggunakan skala HARS

1akan diperoleh hasil yang valid dan reliable.

b Visual Analog Scale for Anxiety (VAS-A)

Anxiety Analog Scale (AAS) merupakan modifikasi dari Hamilton Rating
Scale for Anxiety (HRSA) yaitu instrumen untuk mengukur “state” anxietas yang
dialami. Modifikasi meliputi (6) enam aspek yaitu keadaan cemas, tegang, takut,
kesulitan tidur, kesulitan konsentrasi dan perasaan depresi atau sedih. Dimana
responden diminta untuk memberi tanda pada enam kotak bergaris 100 mm
dimana dia pada aspek kecemasan yaitu diteliti.

Pada skala angka (0) menunjukkan titik permulaan atau tidak gejala sama
sekali, sedangkan skala 100 menunjukkan keadaan ekstrim yang luar biasa

\(Panambang, 2000). VAS-A juga merupakan alat ukur yang cukup reliable untuk

idigunakan pada pengukuran cemas (Davey et al, 2007).

c. Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS)

Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS) adalah kuesioner yang digunakan

untuk mengukur gejala-gejala yang berkaitan dengan kecemasan. Kuesioner ini
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gdidesain untuk mencatat adanya kecemasan dan menilai kuantitas tingkat
kecemasan.

Zung telah mengevaluasi validitas dan reliabilitasnya dan hasilnya baik.
Penelitian menunjukkan bahwa konsistensi internalnya pada sampel psikiatrik dan
non-psikiatrik adekuat dengan korelasi keseluruhan butir-butir pertanyaan yang
baik dan reliabilitas uji yang baik. Kuesioner ini mengandung 20 pertanyaan,
terdapat 15 pertanyaan kearah peningkatan kecemasan dan 5 pertanyaan kearah
penurunan kecemasan.

Setiap butir pertanyaan dinilai berdasarkan frekuensi dan durasi gejala
yang timbul: (1) jarang atau tidak pernah sama sekali, (2) kadang-kadang, (3)
sering, dan (4) hampir selalu mengalami gejala tersebut. Total dari skor pada tiap
pertanyaan maksimal 80 dan minimal 20, skor yang tinggi mengindikasikan
tingkat kecemasan yang tinggi. Zung Self-rating Anxiety Scale (ZSAS) telah

|
:digunakan secara luas sebagai alat skrining kecemasan.

d. State-Trait Anxiety Inventory (STAI)

State-Trait Anxiety Inventory (STAI) dikembangkan oleh Speilberger

(1983). STAI terdiri dari 30 item yang terbagi kedalam dua dimensi kecemasan,

Setiap item memiliki empat alternatif jawaban dari 1 sampai dengan 4.

Skala pengukuran State-Trait Anxiety Inventory (STAI) memiliki empat poin

'skala Likert. Dalam mengisi kuesioner, responden diharuskan untuk memilih salah

'satu alternatif jawaban pada setiap item. Untuk dimensi state anxiety, responden

yaitu state anxiety dan trait anxiety yang setiap dimensinya memiliki 15 item.
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gdiharuskan untuk memilih salah satu alternatif jawaban sesuai dengan apa yang ia
rasakan pada saat ini.

Alternatif jawaban yang dapat dipilih di antaranya adalah Sangat Tidak
Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Sedangkan

untuk dimensi trait anxiety, responden di harusakan untuk memilih salah satu

ialternatif jawaban sesuai dengan perasaan yang seringkali atau pada umumnya ia

irasakan. Alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh responden di antaranya
adalah Tidak Pernah (TP), Kadang-kadang (KK), Sering (S), dan Selalu (SL).
(Gustinerz, 2021)

Penilaian kecemasan antenatal yang memadai merupakan hal yang penting

untuk mengidentifikasi tingkat kecemasan selama kehamilan. Pada penelitian ini

rakan dilakukan penilaian kecemasan antenatal dengan menggunakan State-Trait

iAnxiety Inventory (STAI) dengan alternatif jawaban Tidak Pernah, Kadang-
kadang, Sering, dan Selalu. Berdasarkan Penelitian Huizink bahwa kecemasan
antenatal dikategorikan menjadi ketakutan akan proses persalinan, kekhawatiran

cacat janin dan kekhawatiran perubahan fisik.

ketakutan yang berbeda, seiring dengan perkembangan janin dalami

kandungannya. Pada usia paling dini, yang umumnya wanita mulai dilandai

Pada usia kehamilan tertentu, seorang wanita akan mengalami tingkat:

\perasaan takut atau depresi, biasanya terjadi pada usia kehamlan yang telah:

‘memasuki trimester tiga. Dalam kamus kesehatan, fase ketakutan yang sering kalit

:dialami wanita ini sering kali diistilahkan dengan istilah “antenatal depression”.

{(Mutmainah, 2019)

STIKes Santa Elisabeth Medan



36

STIKes Santa Elisabeth Medan

diantaranya:
1.
2.

3.

. Khawatir terhadap penambahan berat badan yang berlebihan

2.4.3. Kecemasan Ibu Hamil Pada Masa Pandemi

Menurut Novianti (2015) kecemasan antenatal terdiri dari 10 pertanyaan:

Kecemasan mengenai persalinan

Khawatir mengenai sakit pada saat kontraksi dan selama proses persalinan
Khawatir terhadap fakta tidak akan memperoleh bentuk badan kembali
seperti semula setelah melahirkan

Khawatir jika anak mengalami kesehatan lemah/kurang dan mudah terkena
penyakit

Khawatir tidak bisa mengontrol diri selama persalinan dan akan berteriak

Khawatir dengan penampilan yang tidak menarik

Takut bayi akan mengalami cacat mental atau menderita kerusakan otak

Takut bayi akan meninggal saat lahir atau meninggal beberapa saat setelah;

persalinan

10. Takut bayi akan menderita kelainan fisik atau khawatir akan terjadi

sesuatu yang salah terhadap bentuk fisik pada bayi. (Silawati & Siauta,
2021)

Pada umumnya calon ibu akan mengalami fase-fase dimana ia mengalami:

ketakutan-ketakutan atau kekhawatiran akan masa kehamilan hingga kelahiran:

iyang akan dijalaninya. Ada fase dimana mereka mengalami sejenis depresi, baik!

iberat maupun ringan, yang mungkin menjadi bawaan dari kehadiran sang caloni

buah hati. (Mutmainah, 2019)
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Pada usia kehamilan tertentu, seorang wanita akan mengalami tingkat:

iketakutan yang berbeda, seiring dengan perkembangan janin dalam:
ikandungannya. Pada usia paling dini, yang umumnya wanita mulai dilandai

perasaan takut atau depresi, biasanya terjadi pada usia kehamlan yang telahi

\memasuki trimester tiga. Dalam kamus kesehatan, fase ketakutan yang sering kali:

2

\dialami wanita ini sering kali diistilahkan dengan istilah “antenatal depression”.

'(Mutmainah, 2019)

Sebuah penelitiaan yang dilakukan oleh Parent.com yang merupakan:

ilembaga penelitian berbasis web, menyatakan bahwa gejala depresi dan gangguan:
ikecemasan dialami oleh hampir 33% dari total seluruh ibu hamil di dunia.

{(Mutmainah, 2019)

Tanda atau gejala umum depresi yang sering muncul pada diri wanita

:hamil adalah merasakan kondisi dimana diri selalu merasakan mood depresif yang:

sering kali diartikan sebagai kondisi dimana seseorang atau kelmpok yang secara

klinis merasakan penderitaan secara berat yang biasanya ditandai oleh hilangnya

‘pengendalian diri, mengalami kesedihan secara terus-menerus, memiliki intensitas

‘tidur yang tidak teratur, kehilangan nafsu makan dan penurunan daya tahan tubuh

E(Mutmainah, 2019)

Menurut Kahyaoglu Sut & Kucukkaya, (2020), kecemasan dan depresi:

'pada ibu hamil selama pandemi COVID-19 adalah 64,5% dan 56,3%. Status kerja,!

istatus aktivitas fisik dan ketidaknyamanan dengan kunjungan rumah sakit adalah;

ifaktor yang berhubungan dengan kecemasan. (Kisworo, 2021)
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Tantona (2020) dalam penelitiannya berdasarkan hasil analisis dari

ibeberapa penelitan menunjukkan bahwa adanya peningkatan kecemasan padai

'wanita hamil pada masa pandemi COVID-19. Wanita hamil mudah mengalamii

\perasaan yang berubah-ubah seperti kekhawatiran yang mungkin akan terjadi padai

idirinya dan anaknya. (Silawati & Siauta, 2021)

Menurut Sehmawati & Permatasari, (2020), Fenomena Coranavirus;

:disease 2019 (COVID-19) menjadi sebuah bencana multi dimensional yangi

'sedang terjadi di berbagai negara termasuk Indonesia. Dibutuhkan adaptasi yang:

isangat baik dalam merespon perubahan yang mampu mengatasi permasalahan:

ikesehatan fisik dan mental di dalam kehidupan masyarakat, terutama terhadapi

:adaptasi ibu hamil dalam persiapan persalinan di masa COVID-19 agar dapati

'menekan angka kematian ibu di Indonesia. (Kisworo, 2021)

Penelitian yang dilakukan oleh Andriani, Ayu Dwi (2022) Yang Berjudul

:Gambaran tingkat kecemasan ibu hamil saat pandemi COVID-19. Hasil

ipenelitian menunjukan bahwa mayoritas ibu hamil mengalami tingkat kecemasani

'sedang 40%. Persentase tertinggi tingkat kecemasan berdasarkan usia ibu hamil:

iyaitu kelompok usia 26-35 tahun mengalami cemas sedang (18%) dan cemasi
Eberat (18%). Persentase tertinggi tingkat kecemasan ibu hamil berdasarkan usiai
Ekehamilan yaitu usia trimester Il mengalami cemas sedang (18%). Persentasei
itertinggi tingkat kecemasan berdasarkan riwayat kehamilan ibu yaitu multiparané

'mengalami cemas sedang (26%). Tingkat kecemasan terutama terkait dengan:

\wabah COVID-19 telah menjadi tantangan psikologis yang serius bagi ibu hamil.
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! Akan tetapi, walaupun wabah COVID-19 menimbulkan banyak:
ikecemasan, Pemerintah tidak terburu-buru melakukan transisi dari Pandemi kei

iEndemi sebagaimana yang disampaikan oleh Juru Bicara Vaksinasi COVID-19§

'Kementerian Kesehatan dr. Siti Nadia Tarmizi yang mengatakan bahwa

pemerintah tidak terburu-buru untuk menyatakan transisi memasuki endemik.

'Pasalnya proses transisi menuju normalisasi endemi itu artinya bukan berarti
]

ikasus COVID-19 tidak ada sama sekali tapi tetap kasus itu akan ada. Saat ini

Indonesia masih dalam kondisi pandemi COVID-19, dengan banyaknya treni

indikator pengendalian pandemi yang terus menunjukkan ke hal yang positif,
Indonesia sudah mulai bersiap-siap membuat langkah menuju ke arah endemi.

(Rokom, 2022)

menuju ke arah endemi dengan sejumlah indikator, antara lain laju penularan

harus kurang dari 1, angka positivity rate harus kurang dari 5%, kemudian tingkati

Transisi endemi merupakan suatu proses dimana periode dari pandemi:
iperawatan rumah sakit harus kurang dari 5%, angka fatality rate harus kurang dari;

3%, dan level PPKM berada pada transmisi lokal level tingkat 1. Kondisi

S I

ikondisi ini harus terjadi dalam rentang waktu tertentu misalnya 6 bulan. (Rokom,

12022) i

Tentunya indikator maupun waktunya masih terus dibahas oleh

'pemerintah bersama dengan para ahli untuk menentukan indikator yang terbaik

'untuk kita betul-betul mencapai ke arah kondisi endemi. Saat ini Indonesia sudah:

:dalam proses transisi perubahan pandemi menjadi endemi. Proses transisi itu;
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'sejalan dengan kebijakan pelonggaran-pelonggaran yang diputuskan pemerintah.

'(Rokom, 2022)

Kepala Badan Intelijen Negara (BIN) Jenderal (Purn) Budi Gunawan:

)
'mengatakan Indonesia tengah memasuki masa prakondisi menuju transisi

ipandemi COVID-19 menjadi endemi. Hal ini terlihat dari mulai mengendurnya:

level PPKM di hampir seluruh wilayah Indonesia. (Cuy/JPNN, 2022)

Mantan Wakapolri ini menuturkan mitigasi harus dimulai dari hulu dan
'melibatkan semua elemen bangsa. Untuk itu BIN terus mendorong agar capaian:

\vaksinasi dosis kedua dan booster bisa tersebar merata ke semua wilayah. BIN:

ijuga mempercepat proses screening, testing, dan tracing terhadap masyarakat.i

Kemudian mendisiplinkan kebiasaan memakai masker, menjaga jarak, mencuci

'tangan, hingga memastikan ruang-ruang publik berventilasi atau memiliki filter:

\udara yang baik. Sementara di hilir akan dilakukan peningkatan kapasitas rumah:

:sakit, perbanyakan tenaga kesehatan, serta pengamanan ketersediaan obat-obatan.

| (Cuy/JPNN, 2022)

Pakar Epidemiologi Universitas Airlangga Dr Windhu Purnomo

Ememprediksi, jika tren penambahan kasus terus turun hingga grafiknya rendah:

selama minimal 3 bulan, maka Indonesia bisa memasuki masa transisi menjadi;

endemi pada pertengahan tahun ini. (Azmi, 2022)

52.5. Ancaman COVID-19 Pada Kesehatan Ibu dan Janin

Ancaman COVID-19 terhadap kesehatan ibu dan janin adalah faktor yang

isangat berpengaruh pada kecemasan ibu hamil. Ancaman yang dimaksud adalahi

:COVID-19 yang sangat mudah untuk menularkan virus tersebut ke semua orang,
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itermasuk ibu hamil yang termasuk kedalam kalangan yang sangat beresiko

iterkena COVID -19.

2 6. Aktivitas Fisik !

Pandemi COVID-19 berdampak pada pembatasan aktifitas fisik sepertii

'penutupan taman, pantai dan pusat kebugaran. Ibu hamil sendiri perlu melakukan:

Ekegiatan atau aktivitas fisik seperti berlari kecil setiap pagi dengan tujuan agari
Emembantu mengurangi ketegangan di punggung dan persendian. Menenangkani
Edan meningkatkan kualitas tidur serta mengurangi resiko diabetes militus dani
Ehipertensi pada ibu hamil. Bila ibu hamil melakukan aktivitas tanpa dibatasi makai
Eakan berpengaruh terhadap perasaan senang dan positif sehingga dapati

imengurangi rasa cemas yang dialami.

12.7. Gambaran Tingkat Kecemasan dan Karakteristik Ibu Hamil Dimasa

Pandemi COVID- 19 di Klinik Pratama Talia Tahun 2022.

Kecemasan merupakan salah satu gangguan emosional yang sering;

12.7.1. Kecemasan

dialami ibu_hamil, terutama pada primigravida. Salah satu program pemerintahi

dalam upaya peningkatan kesehatan pada ibu hamil adalah dengan mengadakani

kelas ibu hamil. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecemasan seperti

faktor pendidikan, pekerjaan, usia Ibu Hamil, pendapatan, paritas.

27.2. Pendidikan

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan:

'kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi
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'berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering:

iterjadi dibawah bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara otodidak.

iPendidikan dan pengetahuan ibu dapat mempengaruhi kecemasan Kkarena

kurangnya informasi tentang kehamilan dan perubahan yang dialami selama hamili

\serta mampu memanfaatkan fasilitas kesehatan yang ada. Ibu dengan pendidikan:

itinggi akan lebih banyak mengetahui tentang kehamilannya dan lebih mampui

:dalam mengendalikan rasa cemas selama kehamilan. (Hasim, 2018). Tingkati

ipengetahuan juga dapat berpengaruh terhadap tingkat kecemasan ibu hamil baiki

iprimigravida maupun multigravida. Ibu hamil trimester ketiga yang berpendidikan:
irendah atau tinggi mempunyai peluang yang sama untuk terjadi kecemasan dalam

menghadapi persalinan, karena kecemasan yang terjadi tidak hanya tergantungi

ipada pendidikan yang dimiliki tetapi juga tergantung dari pengetahuan, hubungani

iinterpersonal, serta keluarga (N1’mah, 2018).

52.7.3. Pekerjaan

Dalam arti luas Pekerjaan adalah aktivitas utama yang dilakukan oleh:

manusia. Dalam arti sempit, istilah Pekerjaan adalah sesuatu yang dilakukan oleh:

Manusia perlu bekerja untuk  mempertahankan hidupnya. Dengan bekerjai

seseorang akan mendapatkan uang. lbu hamil yang tidak bekerja/ Ibu Rumahi

\manusia untuk tujuan tertentu yang dilakukan dengan cara yang baik dan benar.

‘Tangga lebih rentan terkena gangguan kecemasan dibanding ibu hamil yang:

ibekerja.
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12 7.4. Usia Ibu Hamil

Usia adalah waktu yang terlewat sejak kelahiran. Usia mempengaruhi

ikematangan kepribadian individu. Individu yang matang yaitu yang memiliki kematangani

ikepribadian sehingga akan lebih sukar mengalami gangguan akibat stres, sebab individui

Eyang matang mempunyai daya adaptasi yang besar terhadap stressor yang timbul.

12.7.5. Pendapatan

Pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang untuk memenuhi:

ikebutuhan sehari - hari dan sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup dani

penghidupan seseorang secara langsung maupun tidak lagsung (Suroto, 2000). Ibui

'vang pendapatan keluarganya dibawah UMR lebih banyak mengalami kecemasan:

idibandingkan ibu dengan pendapatan keluarganya diatas UMR.

12.7.6. Paritas

Paritas mempengaruhi kecemasan karena berkaitan dengan aspek

psikologis. Bagi ibu yang baru pertama kali hamil dan melahirkan tidak

mengetahui tentang proses persalinan, dan takut mendengar cerita tentang prosesi

persalinan, seperti kematian ibu atau bayinya.
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BAB 3
KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan model konseptual yang berkaitan dengan:

- .y - . !
bagaimana seorang peneliti menyusun teori atau menghubungkan secara logis;

ibeberapa faktor yang dianggap penting untuk masalah. Kerangka konsepi

ipenelitian dapat berbentuk bagan, model, matematika, atau persamaan fungsional

'vang dilengkapi dengan uraian kualitatif

Kerangka konsep penelitian tentang Gambaran Tingkat kecemasan dan:

ikarakteristik ibu hamil pada masa Pandemi COVID-19 di Klinik Pratama Taliai

‘Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang dapat digambarkan sebagaii

‘berikut :
3.1.1. Gambaran Tingkat Kecemasan Dan Karakteristik 1bu Hamil di Masa!
! Pandemi COVID di Klinik Pratama Talia Kecamatan Pancur Batu:
Kabupaten Deli Serdang Tahun 2022.

1. Pendidikan Tingkat

2. Pekerjaan Kecemasan Ibu

3. Usia Ibu Hamil »| Hamil Di Masa

4. Paritas Pandemi

5. Pendapatan COVID-19
Independent Dependent
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang dilakukan ini bersifat deskriptif  yang
bertujuan untuk memaparkan atau menjelaskan gambaran deteksi dini tentang
Gambaran Tingkat Kecemasan dan karakteristik ibu hamil di masa pandemi

COVID-19 di Klinik Pratama Talia pada tahun 2022.

4.2 . Populasi dan Sampel

4.2.1 Populasi

Populasi adalah sekelompok individu yang memiliki ciri-ciri khusus yang'
sama dapat berbentuk kecil atau besar yang mempunyai kriteria tertentu sesuai
yang di harapkan oleh peneliti (Creswell, 2015). Populasi dalam penelitian ini
difokuskan pada seluruh ibu hamil yang datang melakukan pemeriksaan di masa
pandemi COVID-19 di Klinik Pratama Talia pada tahun 2022 sebanyak 50 orang
ibu hamil.

14.2.2  Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi dan karakteristik dari populasi yang:

itelah diteliti dan disimpulkan. Sampel adalah bagian dari populasi dengani

karakteristik yang melakukan kunjungan ulang. Banyaknya sampel 50 ibu hamili

iyang memeriksa kehamilannya di Klinik Pratama Talia. Teknik sampling yang:

‘dilakukan adalah Total sampling yaitu seluruh Ibu hamil yang melakukan

ikunjungan di Klinik Pratama Talia .
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14.3.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

§4.3.1. Variabel Independen (bebas)

Variabel independen adalah variabel yang di duga menjadi penyebab

pengaruh dan penentu pada variabel dependen (Polit & Beck, 2012)Variabe|§

independent pada penelitian ini yaitu Pendidikan, pekerjaan, usia kehamilan,

paritas dan pendapatan.

14.3.2. Variabel Dependen (terikat)

Variabel Dependen adalah perilaku atau karakteristik yang menjelaskan:

'dan memperediksi hasil penelitian (Polit & Beck, 2012). Variable dependen dalam

ipenelitian ini yaitu Tingkat Kecemasan Dan Karakteristik Ibu Hamil Dimasa

‘Pandemi COVID-109.

Variabel penelitian dan definisi operasional yaitu Gambaran Tingkat

Kecemasan dan karakteristik ibu hamil di masa Pandemi COVID 19 di Klini

Pratama Talia pada tahun 2022.

14.3.3.  Definisi Operasional

Menurut Polit & Beck, (2017) definisi operasional adalah mendefenisikan;

variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, sehinggai

imemungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara;

icermat terhadap suatu objek atau fenomena.
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‘Tabel 4.1. Definisi Operasional “Gambaran Tingkat Kecemasan

Dan;

Karakteristik 1bu Hamil Di Masa Pandemi COVID-19 Di Kliniki
Pratama Talia Tahun2022”

| Variable Definisi Alatukur  Skala Skor :
: oprasional :
' 1.Kecemasan  Suatu rentang Kuesioner  Ordinal Dikategorikan !
respon menjadi:
| kecemasan 1. Kecemasan |
yang dirasakan ringan,  skor!
oleh responden 30-52 :
: pada masa 2. Kecemasan !
pandemi sedang, skor:
COVID-19 53-74 :
! yang diukur 3. Kecemasan !
menggunakan berat,  skor:
: alat ukur STAI 75-97 !
melalui 4. Kecemasan !
pertanyaan. Panik 98 —
5 120 !
\ 2.Pendidikan Tingkat Kuesioner  Ordinal 1. Sarjana
Pendidikan 2. SMA :
! terakhir 3. SMP
responden 4. SD
: secara formal 5. Tidak !
sekolah
3.Pekerjaan Kegiatan yang  Kuesioner Nominal 1. Pensiunan
! dilakukan 2. PNS ;
setiap hari 3. Swasta :
: oleh 4. Petani
responden dan 5. IRT
. mendapat :
! upah dari i
pekerjaannya
+ 4. Usia lbu Umur adalah Kuesioner Interval Kategori:
| Hamil usia yang 1.<19 :
! ditulis 2.20-35 5
responden 3.>35
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Definisi

Variable : Alat ukur Skala Skor |
oprasional :
dalam |
kuesioner
5. Pendapatan  Total Kuesioner  Ordinal Dikategorikan
pendapatan menjadi:
responden dan 1. Penghasilan
suami, Rp 1,5 Juta—!
berdasarkan 2 juta
upah minimum 2. Penghasilan |
provinsi Rp > 2 juta—
(UMR) 3 juta
3. Penghasilan |
Rp >3juta !
6. Paritas Jumlah Kuesioner  Ordinal Dikategorikan :
kehamilan yang 1. Primigravida,:
pernah dialami kehamilan
oleh pertama
responden. 2. Multigravida,;
kehamilan
>1- <5

3. Kehamilan >5

4.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh:

peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar menjadi lebih mudah dani

sistematis (Polit & Beck, 2017). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini

adalah kuesioner.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis kuesioner atau angket;

pada kedua variabel, baik pada “Gambaran tingkat kecemasan dan karakteristiki

ibu hamil di masa Pandemi COVID-19 di Klinik Pratama Talia Kecamatan:

Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang” serta instrumen karakteristik (demografi):
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responden seperti (Kecemasan, Pendidikan, Pekerjaan, Usia Kehamilan, Paritas,
Pendapatan).

Kuesioner Kecemasan

Kuesioner Gambaran Tingkat Kecemasan dan Karakteristik Ibu Hamil di:

Masa Pandemi COVID-19 Di Klinik Pratama Talia Kecamatan Pancur Batu:

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2022 diisi oleh 50 orang responden ibu hamil.

Kuesioner terdiri dari 30 buah pernyataan dengan skor jawaban yaitu Selalu makai

nilainya : 4, Sering maka nilainya : 3, Kadang - kadang maka nilainya : 2 dan:

‘tidak pernah maka nilainya : 1. Langkah - langkah yang dapat ditempuh untuk:

imengetahui bagaimana tingkat kecemasan tiap responden adalah dengani

menentukan skor minimal, skor maksimal, kuartil 1, kuartil 2 (nilai median) dan:

kuartil 3.

' Kuartil adalah tiga nilai yang membagi data yang sudah duurutkan menjadi empat:

Ebagian yang sama. Ketiga nilai itu sebagai berikut: (Susanto, n.d.)

a. Kuartil tengah atau kuartil kedua ( Q2 ), yaitu nilai yang membagi data yang

sudah diurutkan dari terkecil ke terbesar menjadi dua bagian yang sama banyak:

b. Kuartil pertama atau kuartil bawah ( Q1 , yaitu niai tengah dari semua data

yang nilainya kurang dari kuartil kedua ( Q2 )

nilainya lebih besar dari kuartil kedua ( Q2 ).

Secara umum dapat digambarkan sebagai berikut. ( Ingat, data sudah terurut

ic. Kuartil ketiga atau kuartil atas ( Q3 ), yaitu nilai tengah dari semua data yangi
isesuai statistik peningkatannya )
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. Menentukan skor minimal, yaitu skor jawaban terkecil dikali banyak item

. Menentukan skor maksimal, yaitu skor jawaban terbesar di kali banyak item

. Buatlah skala yang menggambarkan skor minimal, kuartil 1, median, kuartil 3

's bagian /4 bagian Y4 bagian "s bagian

X . Ql Q2 Q3 X

min max

1x30=30

4x30=120

. Menentukan nilai median (kuartil 2), yaitu nilai yang membagi data menjadi:

dua bagian yang sama banyak hasil penjumlahan skor maksimal dengan skor!
minimal dibagi dua

(120+30):2=75

. Menentukan nilai kuartil 1, yaitu nilai tengah dari semua data yang nilainya:

kurang dari kuartil 2, hasil penjumlahan skor minimal dengan median dibagii
dua

(30 +75) : 2 =525 dibulatkan jadi 53

. Menentukan kuartil 3, yaitu nilai tengah dari semua data yang nilainya lebih:

besar dari kuartil kedua ( Q2 ), hasil penjumlahan skor maksimal dengani
median dibagi dua

(120 + 75) : 2 = 97,5 dibulatkan jadi 98

dan skor maksimal
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30 53 75 08 120
Minimal Kuartil 1 Median Kuartil 3 Maksimal
] > (kuartil2) [ e

Gambar Hasil Skor Skala Likert
7. Mencari batas-batas skor untuk masing-masing kategori kecemasan

Tabel 3.1 Batas Skor Kategori Cemas

Cemas Panik Kuartil 3 <X< Skor maksimal 98-120
Cemas Berat Median < X< Kuartil 3 75-97
Cemas Sedang Kuartil 1 < X< Median 53-74
Cemas Ringan Skor Minimal < X< Kuartil 1 30-52

Cemas Panik :98-120 (Apabila Responden mendapat skor 98-120)

\Cemas berat : 75-97 (Apabila Responden mendapat skor 75-97)

ECemas sedang : 53-74 (Apabila Responden mendapat skor 53-74)
iCemas ringan : 30-52 (Apabila Responden mendapat skor 30-52)
;4.5. Lokasi dan waktu penelitian

54.5.1. Lokasi

Lokasi penelitian ini dilakukan di Klinik Pratama Talia Tahun 2022.

1Adapun yang menjadi dasar peneliti untuk memilih lokasi tersebut adalah dii
'Klinik tersebut belum pernah dilakukan penelitian dengan judul yang sama.

14.5.2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada tanggal, 25 April Sampai 29 Mei 2022
4.6.  Prosedur Pengambilan Data dan Pengumpulan Data

Data yang diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner yang;

diberikan. Pengambilan data dilakukan dengan teknik kuesioner yaitui
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'pengumpulan data dengan menggunakan daftar pertanyaan terkait dengan:

ipenelitian yang telah disetiapkan sebelumnya dan diberikan langsung kepadai

responden untuk diisi seusai dengan petunjuk kuesioner atau arahan penelitian.

4.6.1. Pengambilan Data

Data yang di kumpulkan adalah data primer dan sekunder. Tehnik:

pengumpulan data ini menggunakan format kuesioner ceklis. Yang dimana sayai

((peneliti) sendiri akan langsung memberi kuesioner kepada ibu hamil yangi

'melakukan pemeriksaan di klinik pratama talia. Data sekunder, yaitu data yang:

idikumpulkan oleh orang lain atau dari data yang sudah ada (Nursalam, 2020).

§4.6.2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses pendekatan kepada subjek dan:

‘proses pengumpulan karakteristik subyek yang diperlukan dalam suatu penelitian:

E(Nursalam, 2020). Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti ini adalah:

idengan membagikan kuisioner kepada subjek penelitian melalui google form.

iPengumpulan data dimulai dengan memberikan informed consent kepadal

responden. Setelah itu responden menyetujui dan mengisi data demografi serta:

Epertanyaan yang terdapat pada kuisioner. Apabila semua pertanyaan telah:

iterjawab oleh responden, peneliti mengumpulkan data jawaban responden dan!

berterima kasih atas kesediannya menjadi responden (Polit & Beck, 2017).

14.6.3. Uji Validitas dan Reliabilitas

Prinsip validitas adalah pengukuran dan pengamatan, yang berarti prinsip;

keandalan instrumen dalam mengumpulkan data. Instrumen harus dapat mengukur:

iapa yang seharusnya diukur (Polit & Beck, 2017). Dikatakan valid apabila r

STIKes Santa Elisabeth Medan



53

STIKes Santa Elisabeth Medan

'hitung > r tabel (Nursalam, 2020). Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran:
iatau pengamatan apabila fakta dapat diukur dan diamati berkali- kali dalam waku!

iyang berlainan dan uji reliabilitas suatu instrumen dikatakan reliabel jika koefisieni

alpha lebih besar atau sama dengan 0,80 (Polit & Beck, 2017).

4.7, Kerangka Operasional

iBagan 4.1. Kerangka Operasional “Gambaran Kecemasan Dan;
Karakteristik lbu Hamil Dimasa Pandemi COVID-19 Di Klinik:
Talia Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang Tahun:
2022”

[ Prosedur izin penelitian ]

\ 4

| Ibu hamil ]

\ 4
[ Informed Consent ]

A 4

Pengumpulan data
tingkat kecemasan dan
karakteristik

\ 4
Analisa Data

v

Hasil

4.8. Pengolahan Data

Pengumpulan data adalah pengumpulan informasi yang tepat dan

sistematis yang relevan dengan tujuan penelitian pada tujuan yang spesifik,

pertanyaan- pertanyaan dan hipotesis sebuah penelitian (Gray et al., 2017).
Setelah semua data terkumpul, peneliti akan memeriksa apakah semua

daftar pernyataan telah diisi. Kemudian peneliti melakukan:
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4.9.

Editing  merupakan kegiatan memeriksa kembali kuesioner (daftar

pertanyaan) yang telah diisi pada saat pengumpulan data. Kegiatan- kegiatani

yang dapat dilakukan dengan memeriksa apakah semua pertanyaan yangi
diajukan responden dapat dibaca, memeriksa apakah semua pertanyaan yangi

diajukan kepada responden telah dijawab, memeriksa apakah hasil isian:

yang diperoleh sesuai tujuan yang ingin dicapai peneliti, memeriksa apakahi

masih ada kesalahan- kesalahan lain yang terdapat pada kuesioner.

Coding merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf menjadi datar

berbentuk angka/bilangan. Kemudian memasukkan data satu persatu:

kedalam file data komputer sesuai dengan paket program statistik komputeri

yang digunakan.

Scoring merupakan menghitung skor yang telah diperoleh stiap responden

berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan peneliti yang
terakhir.
Tabulasi data merupakan adalah proses pengolahan data yang bertujuan

untuk membuat tabel-tabel yang dapat memberikan gambaran statistik.

Analisa Data

Analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk mencapai

tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yangi

mengungkap fenomena, melalui berbagai macam uji statistik melalui berbagaii

macam statistic. Statistic merupakan alat yang sering dipergunakan pada

penelitian kuantitatif. Salah satu fungsi statistika adalah menyederhanakan data:

yang berjumlah sangat besar menjadi informasi yang sderhana dan mudah
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'dipahami oleh pembaca untuk membuat keputusan, statistic memberikan metode:

bagaimana memperoleh data dan menganalisis data dalam proses mengambili

suatu kesimpulan berdasarkan data tersebut (Nursalam, 2020).

Analisa univariat bertujuan menjelaskan karakteristik setiap variabel:

penelitian (Polit & Beck, 2017). Pada analisis univariat penelitian metode statistik

ini untuk mengidentifikasi distribusi dan frekuensi pada data demografi (Usia,

Jenis kelamin, Pendidikan, Pekerjaan, Suku),

4.10. Etika Penelitian

Dalam melaksanakan penelitian khususnya jika subjek penelitian adalah:

manusia, maka peneliti harus memahami hak dasar manusia. Secara umum prinsip:

ietiknya adalah prinsip manfaat, menghargai hak-hak subjek dan prinsip keadilan:

'(Nursalam, 2020). Etika membantu dalam merumuskan pedoman etis atau norma-i

morma yang diperlukan dalam kelompok masyarakat, termasuk masyarakat

iprofessional. Sedangkan etika dalam pnelitian menunjuk pada prinsip-prinsip etis:

iyang diterapkan dalam kegiatan-kegiatan penelitian. Dalam (Polit & Beck, 2017)5

prinsip etika penelitian secara umum terbagi tiga, yaitu :

1. Beneficience

Beneficience merupakan salah satu prinsip etika penelitian yang paling

mendasar, hal ini membebankan peneliti untuk berkewajibani

meminimalkan  bahaya atau kerugian  (non-maleficence)  dani

memaksimalkan manfaat.
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2. Respect for human dignity

. Justice

Menghormati martabat manuasia adalah prinsip dari etika penelitian.

x

Prinsip ini menyangkut hak untuk self-determination dan hak penuh untu

diri sendiri. Peneliti harus memperlakukan peserta penelitian sebagai

individu yang otonom yang mengontrol aktivitas sendiri. Prinsip respect

for human dignity mencakup hak orang untuk membuat keputusan yangi

sukarela tentang informasi dari patisipan penelitian.

Prinsip yang ketiga adalah justice atau keadilan, yang merujuk pada hak:

peserta atas perlakuan yang adil dan privasi. Peneliti harus memberi!

perlakuan yang sama kepada setiap peserta penelitian.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

55.1 Gambaran Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Klinik Pratama Talia Kecamatan Pancur Batu,!

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Klinik Pratama Talia memiliki 1 ruangi
iperiksa, 1 ruang vk, 2 ruang nifas masing-masing 1 tempat tidur di dalammnya, 1;
iruang obat, 2 kamar mandi dan tenaga kesehatannya ada 2 bidan, serta pelayanan

iyang diberikan di Klinik Pratama Talia yaitu pelayanan KB, imunisasi,

ipengobatan rawat jalan, pemeriksaan kehamilan, dan pertolongan persalinan.

'Setiap harinya pasien rawat jalan mencapai = 30 orang. Ibu hamil setiap bulannya;
imencapai + 50 orang dan ibu bersalin setiap bulannya + 15 orang. Pasien yang

iberobat bukan hanya dari daerah Pancur Batu saja, banyak pasien yang berasal!

dari Simpang Melati, Simalingkar dan dari daerah lainnya.
5.2. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 orang responden berkaitan dengan:

:Gambaran Tingkat kecemasan Dan Karakteristik Ibu Hamil Di Masa Pandemit

:Covid 19 di Klinik Pratama Talia Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Delii

'Serdang Tahun 2022 diperoleh hasil sebagai berikut :

55.2.1. Distribusi Karakteristik lbu Hamil di Masa Pandemi COVID-19

Setelah dilakukan penelitian terhadap 50 orang responden berkaitan dengani

:Gambaran Tingkat kecemasan Dan Karakteristik Ibu Hamil Di Masa Pandemi:

‘Covid 19 di Klinik Pratama Talia Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli:

iSerdang Tahun 2022 diperoleh hasil sebagai berikut :
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‘Tabel 5.1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu Hamil Di Masa Pandemi:
' COVID-19 di Klinik Pratama Talia Kecamatan Pancur Batu:
Kabupaten Deli Serdang Tahun 2022

Sumber : Data Primer 2022

Berdasarkan Tabel 5.1. menunjukkan bahwa gambaran karakteristik:

' No Karakteristik Frekuensi (f)  Presentase (%)
+ 1. Pendidikan :
! a. Sarjana 14 28
! b. SMA 17 34 ;
E c. SMP 12 24 |
! d. SD 4 8 i
e. Tidak Sekolah 3 6
Total 50 100 :
1 2. Pekerjaan
a. Pensiunan 0 0
| b. PNS 8 16 |
c. Swasta 8 16
e. Petani 19 38
| f. IRT 15 30 !
i Total 50 100 i
+ 3. Usia Ibu Hamil |
| 1.<19 1 2 :
i 2.20-35 49 98 5
 3.>35 0 0 ;
Total 50 100 :
' 4. Pendapatan
1. Penghasilan Rp 1,5 juta—2 juta 36 72
: 2. Penghasilan Rp > 2 juta— 3 juta 3 6 !
3. Penghasilan Rp > 3 juta 11 22
Total 50 100
' 5. Paritas
1. Primigravida, kehamilan 8 16
| pertama |
2. Multigravida, kehamilan >1- <5 42 84
3. Kehamilan >5 0 0
Total 50 100 i

'responden berdasarkan pendidikan responden sebagian besar berpendidikan SMA

isebanyak 17 orang (34%), diikuti oleh kategori pendidikan sarjana 14 orangi
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1(28%), pendidikan SMP 12 orang (24%), SD 4 orang (8%) dan tidak sekolah 3

iorang (6%). Karakteristik Responden berdasarkan pekerjaan sebagian besar petanii

isebanyak 19 orang (38%), kemudian dikuti oleh pekerjaan sebagai IRT 15 Orangi
1(30%), pekerjaan karyawan swasta 8 orang (16%) dan PNS 8 orang (16%).
\Karakteristik berdasarkan usia responden sebagian besar berusia 20-35 tahun:

:sebanyak 49 orang (98%) dan sebagian kecil kategori usia < 19 tahun sebanyak 1

iorang (2%). Karakteristik berdasarkan pendapatan responden sebagian besari
;berpendapatan sebesar Rp.1,5 juta < 2 juta sebanyak 36 orang (72%), diikuti olehi
Epenghasilan kategori Penghasilan Rp > 3 juta sebanyak 11 orang (22%) dani
Esebagian kecil memiliki kategori penghasilan Rp > 2 juta — < 3 juta sebanyak 3

iorang (6%). Karakteristik berdasarkan paritas responden sebagian besar paritasi

'sebagian besar memiliki kategori paritas multigravida, kehamilan >1<5 sebanyak

142 orang (84%), diikuti oleh kategori primigravida sebanyak 8 orang (16%).

55.2.2. Distribusi Frekuensi Gambaran Tingkat Kecemasan Ibu Hamil

‘Tabel 5.2. Distribusi Frekuensi Gambaran Ibu Hamil Di Masa Pandemi
COVID-19 di Klinik Pratama Talia Kecamatan Pancur Batu
Kabupaten Deli Serdang Tahun 2022

No Karakteristik Frekuensi (f)  Presentase (%)

1. Kecemasan
1 Kecemasan ringan,

kor 30 - 52 5 10
2 Kecemasan sedang,
skor 53 - 74 16 32
skor 75 - 97 29 58
5 Kecemasan Panik
98 - 120 0 0
Total 50 100

3 Kecemasan berat,
:Sumber : Data Primer 2022
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Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data distribusi frekuensi Tingkat

kecemasan ibu hamil dimasa pandemi COVID-19 di Klinik Pratama Talia!

Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang sebagaimana pada tabel 5.2.

diatas, dapat diketahui bahwa Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan Ibu Hamil:

Kabupaten Deli Serdang Tahun 2022 dari 50 orang ibu hamil sebagian besar:

\Di Masa Pandemi COVID-19 di Klinik Pratama Talia Kecamatan Pancur Batu:
:memiliki kategori kecemasan berat sebanyak 29 orang (58%) diikuti olehi
‘kategori cemas sedang sebanyak 16 orang (32%) dan sebagian kecil memiliki:
ikategori tidak cemas yaitu sebanyak 6 orang (10%).

25.3. Pembahasan

'5.3.1 Karakteristik Kecemasan Ibu Hamil

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 orang responden, sebagian besar:
libu hamil yang menjadi responden memiliki Kecemasan berat dengan skor 75-97:

:sebanyak 29 orang yaitu sebesar 58%, yang memiliki Kecemasan sedang dengani

iskor 53-74 sebanyak 16 orang yaitu sebesar 32%, yang memiliki Kecemasani

'Ringan dengan Skor 30-52 sebanyak 5 orang yaitu sebesar 10%, tidak ada:

responden yang tidak merasa cemas dan juga tidak ada responden yang merasa!

cemas panik.

Bender et al (2020) menjelaskan wanita yang dalam masa kehamilan:

merupakan kelompok yang rentan mengalami gangguan psikologi, termasuk:

igangguan kecemasan. Adanya pandemi seperti ini dapat menjadi faktor risiko;

iyang memengaruhi terjadinya peningkatan kecemasan pada wanita hamil.
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Sesuai dengan hasil penelitian Tantona (2020) dalam penelitiannya:

berdasarkan hasil nalisis dari beberapa penilaian menunjukkan bahwa adanyai

peningkatan kecemasan pada wanita hamil pada masa pandemi COVID-19. Lebel,i

et al (2020) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa kecemasan pada wanita:

hamil ini juga diakibatkan karena kekhawatiran tidak mendapatkannya prenatal

icare yang adekuat selama terjadinya pandemi yang dapat memicu berbagai gejalai

idan penyakit lainnya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Firamansyah (2021) didapatkan hasil:

'bahwa mayoritas ibu hamil yakni ibu hamil trimester 111 di Desa Bhuluh Kecamatan:

'Socah Kabupaten Bangkalan hampir setengahnya mengalami kecemasan berat

Esebanyak 14 ibu hamil (40,0%) E

Hasil penilitian ini berbanding terbalik/tidak sejalan dengan penilitian Hayati:

1(2020) di wilayah kerja Puskesmas Abai, Solok Selatan. Hasil penelitian nyai

imenunjukkan bahwa COVID-19 memiliki dampak kecemasan pada ibu hamil. Sekitar

546,9% ibu hamil mengalami cemas ringan.

Peneliti berasumsi adanya kecemasan pada ibu hamil disebabkan oleh;

karena adanya kekhawatiran terhadap kehamilan dan persalinan nya terutama

'kepada bayinya di masa pandemi COVID-19. Sesuai dengan hasil kuesioner:

ididapatkan bahwa sebagian besar Ibu hamil merasa cemas berat mengenaii
ipersalinannya jika harus melahirkan di Rumah Sakit dan cemas saat memikirkan

'jika tenaga medis yang menangani persalinannya nanti tidak menggunakan APD:

ilengkap karena takut ibu dan bayi akan tertular COVID-19. Selain itu ibu hamil
ijuga takut tidak bisa merawat dan melindungi bayinya dengan baik di masa!

pandemi COVID-19. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat gangguani
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'kecemasan pada Ibu hamil di masa pandemi COVID-19 tersebut adalah:

irendahnya tingkat pendidikan yaitu rata-rata berpendidikan SMA, pekerjaani

'sebagai petani, pendapatan yang rendah yakni Rp. 1,5 juta-Rp. 2 juta, usia dani

iparitas, dan kurangnya pengetahuan mengenai COVID-19 dan tata cara

ipencegahannya. Meskipun demikian tingkat kecemasan ibu hamil di masa:

ipandemi COVID-19 mungkin saja berbeda di setiap wilayah.

15.3.2. Karakteristik Pendidikan 1bu Hamil

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 orang responden, tingkat:

kecemasan paling banyak ditemukan pada ibu hamil yang berpendidikan SMA:

orang (8%), dan tidak sekolah 3 orang (6%)

Notoatmodjo (2017), yang menyatakan bahwa informasi yang diperoleh:

isebanyak 17 orang (34%), sarjana 14 orang (28%), SMP 12 orang (24%), SD 4

'‘baik dari pendidikan formal maupun non formal dapat memberikan pengaruh:

ijangka pendek (immediate impact) sehingga menghasilkan perubahan atau!

\peningkatan pengetahuan. Majunya teknologi serta tersedianya bermacam-macam:

'media massa yang dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang inovasi

'baru. Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti televisi,

radio, surat kabar, majalah, penyuluhan dan lain-lain mempunyai pengaruh besari

terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang. Dalam penyampaiani

'informasi sebagai tugas pokoknya, media massa membawa pula pesan-pesan yang;
iberisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru:

mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknyai

pengetahuan terhadap hal tersebut.

STIKes Santa Elisabeth Medan



63

STIKes Santa Elisabeth Medan

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriani

Pratiwi (2021) yang menunjukkan bahwa kecemasan ibu hamil berdasarkan status

pendidikan paling banyak ditemukan pada ibu hamil dengan status pendidikani

tinggi yaitu 58,3%.

Peneliti menemukan banyak penelitian yang berbanding terbalik dengan:

penelitian ini, diantaranya penelitian Rozikhan (2021) yang menunjukkan bahwa

iResponden yang berpendidikan tinggi lebih mampu menggunakan pemahamani

'mereka dalam merespon suatu kejadian secara adaptif dibandingkan kelompok
responden yang berpendidikan rendah. Kondisi ini menunjukan respon cemas:

berat cenderung dapat kita temukan pada responden yang berpendidikan rendah

karena rendahnya pemahanan mereka terhadap suatu kejadian sehinggai

membentuk persepsi yang menakutkan bagi mereka dalam merespon (Aslinda
iHafid, 2021) dan juga sejalan dengan Notoatmodjo (2017) yang menyatakan:
ibahwa pendidikan adalah suatu usaha untuk mengembangkan kepribadian dan!

ikemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.

‘Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi pendidikan seeorang

]
'makin mudah orang tersebut untuk menerima informasi.

Menurut peneliti  (R.Oktaviance et al.,, 2021), pendidikan sangat

mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Dengan semakin tinggi pendidikan:

'akan semakin mudah untuk menerima informasi dari ide-ide orang lain dan:
I

isebaliknya bila ibu yang memiliki latar belakang pendidikan rendah padai
iumumnya mengalami kesulitan untuk menerima informasi. Hal ini disebebkani

ikarena pendidikan tertinggi yang didapat pada responden adalah pendidikan SMAE
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'sehingga ibu mudah dalam menerima informasi. Namun perlu ditekankan bahwa

iseseorang berpendidikan rendah tidak berarti pengetahuan rendah pula.

iPeningkatan pengetahuan tidak mutlak diperoleh pada pendidikan nonformal.

Asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian, peneliti berpendapat bahwa

Ibu hamil yang memiliki pendidikan tinggi ternyata bukan jaminan pasti memiliki:

Hal ini terbukti sebagaimana hasil penelitian, ibu hamil yang yang menjadii

responden dalam penelitian rata-rata berpendidikan cukup tinggi yakni sarjana dan:

ibanyak pengetahuan untuk meminimalisir gangguan kecemasan di masa pandemi.i
'SMA. Ternyata meskipun demikian, rata-rata responden yang memiliki

ipendidikan yang tinggi tersebut mengalami kecemasan berat dan sedang justrui

ryang memiliki pendidikan yang tinggi yakni yang berpendidikan sarjana, 7 orangi

diantaranya memiliki kecemasan berat dan 6 orang lainnya cemas sedang, hanya 1

iorang lainnya yang mengalami cemas ringan. Dan yang berpendidikan SMA, 10;

orang diantanya memiliki kecemasan berat dan 5 orang lainnya cemas sedang.

‘Jadi dapat disimpulkan tingkat kecemasan ibu hamil di masa pandemi COVID-19

‘berdasarkan karakteristik pendidikan bisa saja berbeda di setiap daerah.

'5.3.3. Karakteristik Pekerjaan Ibu Hamil

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 orang responden, tingkati

kecemasan paling banyak ditemukan pada ibu hamil yang bekerja sebagai Petanii

19 orang (38%) dan IRT 15 orang (30%). Jenis pekerjaan mempengaruhi

seseorang mempunyai waktu luang untuk mengikuti kegiatan di Iingkungani

isekitar atau pendidikan formal. Lingkungan pekerjaan dapat menjadikani

iseseorang  memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung:
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'maupun tidak langsung, pengalaman yang juga menjadi bagian yang dapat

imempengaruhi tingkat pengetahuan.

Menurut Thomas, pekerjaan adalah bukan sumber kesenangan tetapi lebih:

banyak merupakan cara mencari nafkah yang membosankan, berulang, dani

ibanyak tantangan. Sedangkan bekerja umumnya kegiatan yang menyita waktu.:

'Bekerja bagi ibu-ibu akan mempunyai pengaruh terhadap kehidupan keluarga.

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian Pratiwi (2018):
:dimana berdasarkan pekerjaan responden di dominasi oleh ibu rumah tangga atau;

‘tidak bekerja. Sebagian besar ibu memilih untuk tidak bekerja dikarenakan pada:

iawal kehamilan ibu mengalami mual dan muntah sehingga menggangu dalam:

:aktivitas dalam bekerja dan sebagian ibu lagi memilih mempersiapkan fisik dani

'mental untuk persalinan yang akan datang. Hal ini serupa dengan penelitian:

'Pratiwi & Rahayuningsih (2018) bahwa sebagian besar respondennya adalah ibu:

rumah tangga.

Menurut peneliti (R.Oktaviance et al., 2021), pekerjaan adalah keburukan

yang harus dilakukan terutama untuk menunjang kehidupannya dan kehidupan:

keluarga. Pekerjaan bukanlah sumber kesenangan, tetapi lebih banyak merupakani

icara mencari nafkah yang membosankan, berulang dan banyak tantangan.

:Sedangkan bekerja umumnya merupakan kegiatan yang menyita waktu. Bekerja

Epada ibu-ibu akan mempunyai pengaruh terhadap kehidupan keluarga.

Asumsi peneliti pada umumnya dengan pekerjaan akan menambah;

pengalaman seseorang. Pengetahuan ibu yang baik bisa disebabkan karnai

mendengarkan, melihat, merasa, bertukar pikiran dan sebagainya. Dalam:
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'penilitian ini sebagian besar ibu hamil yang mengalami cemas berat adalah yang:

ibekerja sebagai petani dan yang tidak bekerja/hanya sebagai IRT sehinggaj

ikemungkinan tidak sering pergi keluar rumah untuk berinteraksi dengan orangi

banyak secara langsung dan sepertinya para petani dan IRT tersebut juga tidaki

memanfaatkan media sosial atau media massa untuk memperoleh pegetahuan:
iyang baik seperti yang dimiliki oleh ibu hamil yang bekerja, ibu yang bekerjai

ikemungkinan lebih sering pergi keluar rumah dan berinteraksi dengan banyaki
iorang dibandingkan IRT dan tentu berinteraksi dengan orang yang lebih tahui
Etentang pencegahan covid-19 dan dengan pengetahuan terkait COVID-19 dan cara,?
Epencegahannya yang dimiliki oleh para ibu hamil yang bekerja tersebut membuati

mereka tidak mengalami gangguan kecemasan.

5.3.4. Karakteristik Usia Ibu Hamil
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 orang responden, tingkat

kecemasan paling banyak ditemukan pada ibu hamil yang berusia antara 20-35:

tahun yaitu 47 orang (94%) ibu hamil. 26 orang (52%) diantaranya yangi

mengalami cemas berat dan 16 orang (32%) lainnya mengalami cemas sedang.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriani;

Pratiwi (2021) yang menunjukkan bahwa bahwa dalam penelitian ini kelompoki

responden terbanyak yaitu pada usia 20-35 tahun, sebanyak 85 orang (88,5%)§

'kemudian diikuti oleh kelompok responden dengan usia >35 sebanyak 8 orang:

5(8,3%) dan yang paling sedikit adalah kelompok responden dengan usia <19 tahun!

iyaitu sebanyak 3 orang (3,1%).
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Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian-penelitian:

lainnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ternyata tingkat kecemasan ibut

hamil dimasa Pandemi COVID-19 khususnya di Klinik Pratama Talia Kecamatani

Pancur Batu Kabupaten Deli Serdang sama sekali tidak dipengaruhi oleh faktor:

karakteristik usia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir semua responden:

berumur antara 20-35 tahun yaitu sebanyak 49 orang dan masih dalam kategorii

usia reproduksi dan mental sehat. Pada usia tersebut responden akan lebih mudahi

memahami dan mengerti tentang informasi atau pengetahuan baru mengenai

perilaku pencegahan COVID-109.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa umur merupakan;

variabel yang selalu diperhatikan dalam penelitian - penelitian epidemiologi yangi

merupakan salah satu hal yang mempengaruhi pengetahuan. Umur adalah:

lamanya hidup seseorang dalam tahun yang dihitung sejak dilahirkan. Semakin:

itinggi umur seseorang, maka semakin bertambah pula ilmu atau pengetahuan yangi

:dimiliki karena pengetahuan seseorang diperoleh dari pengalaman sendiri maupuni
‘pengalaman yang diperoleh dari orang lain (Azwar, 2014).

Menurut Notoatmodjo (2010) makin tua umur seseorang maka proses-

proses perkembangan mentalnya bertambah baik, akan tetapi pada umur tertentu,
:bertambahnya proses perkembangan mental ini tidak secepat seperti ketika

'‘berumur belasan tahun.

Menurut peneliti (R.Oktaviance et al., 2021), bahwa usia 20-30 tahun

iberpengetahuan cukup. disebabkan karena ibu masih dalam usia produktif;
'sehingga ibu masih dapat menerima informasi yang diberikan dari orang lain sertai
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:tenaga kesehatan dan rasa ingin tau ibu dalam menggali pengetahuan dan:

informasi juga lebih tinggi.

Asumsi peneliti dari hasil penelitian yang didapatkan mengenaii

'karateristik usia responden, peneliti berasumsi bahwa usia ibu hamil ternyata tidak

'terlalu berpengaruh terhadap suatu pola pikir atau pengetahuan seseorang. Hal ini

:dibuktikan dengan banyaknya responden pada kelompok usia reproduktlf:

uperkembangan mental yang baik yaitu 20-35 tahun yang seharusnya lebih mudah.

'memahami tentang sesuatu hal namun faktanya pemahaman dan informasi yang-

'dlketahm oleh responden mengenai COVID-19 dan tata cara melindungi diri dan'
.Janln dalam kandungan masih sangat minim sehingga sebahagian besar ibu hamil:

'yang menjadi responden tersebut mengalami kecemasan berat dan sedang.

‘Kesimpulannya baik Ibu hamil yang berumur antara 20-35 tahun yang merupakan:
ikelompok usia produktif dan memiliki perkembangan mental yang baik atau ibui
:hamll yang berususia < 19 tahun dan ibu hamil yang berusia > 35 tahun.

mempunyai peluang yang sama untuk mengalami gangguan kecemasan, karena.

kecemasan yang terjadi juga tergantung dari faktor pendidikan, pekerjaan,

:pendapatan dan paritas, tidak hanya tergantung pada usia ibu hamil.

5.3.5. Karakteristik Pendapatan Responden

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 orang responden, tingkat

kecemasan paling banyak ditemukan pada ibu hamil yang memiliki pendapatan

:sebesar Rp.1,5 juta-< Rp. 2 juta sebanyak 36 orang (72%),. Artinya status'

iekonomi yang paling banyak adalah kelas bawah, hal ini disebabkan karena!

ipekerjaan ibu hamil yang paling banyak adalah sebagai IRT dan petani.
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Status ekonomi seseorang dipengaruhi oleh beberapa indikator vyaitu:

ipendidikan, penghasilan, pekerjaan, fasilitas khusus, jabatan sosial, dan jumlahi

:anggota keluarga (Soerjono Sukanto, 2010). Jika ditinjau dari pekerjaannyai

ibeberapa responden hanya sebagai Petani dan sebagian besar lainnya sebagai IRTE
iyang tidak memiliki penghasilan sehingga bergantung penuh dari penghasilan:

isuami sebagai sumber pokok perekonomian keluarga. Dan diketahui bahwa padai

imasa pandemi ini banyaknya masyarakat yang mengalami penurunan:

'perekonomian dan diberhentikannya dari pekerjaan.

Status ekonomi bagi ibu hamil pula akan mensugesti asupan gizi ketika;
ikehamilan dan akan berdampak dalam faktor kekuatan ibu selama melewati:

iproses persalinan normal. Statusaekonomiayangarendah pula mengakibatkan

iibuahamil tidak teratur dalamamelakukan pemeriksaan kehamilan sebagai

iakibatnya beresiko kelahiran patologis lebih tinggi ( Permatasari, dkk, 2020)

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan dengan penelitian Said:

Ni’mah (2015) yang berjudul hubungan faktor sosial ekonomi dengan kecemasani

ibu primigravida di Puskesmas Tuminting didapatkan hasil 23 responden dengan:

pendapatan keluarga tinggi sebanyak 20 orang tidak merasa cemas, dan 1

responden dengan pendapatan rendah tidak merasa cemas. Dimana mengenaii

karakteristik kecemasan di bagian pendapatan belum ada yang sejalan dengan

penelitian megenai kecemasan.

Asumsi peneliti bahwa pendapatan/tingkat ekonomi disebuah keluarga:

sangatlah menentukan siklus kehidupan seseorang. Setiap hari seseorang selalu

bersinggungan dengan ekonomi mulai dari memenuhi kebutuhan sandang,
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'pangan, maupun papan semua membutuhkan ekonomi keluarga yang mencukupi.

iTuntutan yang semakin meningkat, terutama bagi ibu hamil, seperti biayai

ipemeriksaan kehamilan, makanan bergizi bagi ibu dan janin, serta biayai

ipersalinan. Hal ini berbanding terbalik dengan lemahnya perekonomiani

imasyarakat di masa pandemi Covid-19. Sehingga dapat disimpulkan bahwa:

irendahnya pendapatan ibu hamil sangat berpengaruh terhadap tingginya tingkati

ikecemasan ibu hamil di Klinik Pratama Talia Kecamatan Pancur Batu Kabupateni

Deli Serdang.

5.3.6. Karakteristik Paritas Responden

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 orang responden, tingkat

kecemasan paling banyak ditemukan pada kehamilan Multigravida, kehamilan >1-

<5 yaitu sebanyak 42 orang responden (84%) yang sebagian besarnya mengalami:

cemas berat.

Bender et al (2020) menjelaskan wanita yang dalam masa kehamilan;

merupakan kelompok yang rentan mengalami gangguan psikologi, termasuki

gangguan kecemasan. Adanya pandemi seperti ini dapat menjadi faktor risiko:

yang memengaruhi terjadinya peningkatan kecemasan pada wanita hamil.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hayati (2020) Mayorita respondeni

yaitu ibu hamil multigravida, 6 ibu hamil (10,5%) tidak mengalami adanya gejalai

‘kecemasan, 28 ibu hamil (49,1%) mengalami kecemasan ringan, 22 ibu hamil
5(38,6%) mengalami kecemasan sedang dan 1 ibu hamil (1,8%) mengalamii

kecemasan berat. Persentase tertinggi tingkat kecemasan berdasarkan gravidai

yaitu ibu hamil multigravida, 28 ibu hamil mengalami cemas ringan (49,1%). ibui
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thamil di wilayah kerja puskesmas Abai, Solok Selatan selama pandemi COVID-

'19 mengalami kecemasan parah akibat adanya COVID-19.

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian Heriani

1(2016) yang menunjukkan bahwa kecemasan dapat terjadi karena kehamilan:

ipertama bagi seorang wanita merupakan salah satu periode krisis dalam.:
ikehidupannya. Penelitian lain oleh (Hamdiyah & Tahir, 2018), kecemasan bagii
iibu hamil primigravida ini terjadi karena hal ini merupakan pengalaman pertamai

:dalam masa kehamilan dan persalinan, yang dapat dipengaruhi oleh beberapai

Easpek yaitu aspek sosial dan persiapan menjelang persalinan.

Menurut peneliti (R.Oktaviance et al., 2021), Primigravida adalah ibu yang;

ihamil 1 kali. Multigravida adala seorang ibu yang hamil lebih dari 1 Kali.

Frekuensi kehamilan atau gravida dan usia kehamilan merupakan suatu:

'karakteristik yang juga termasuk factor pendukung yang dapat memperngaruhi

itingkat pengetahuan responden.

Asumsi peneliti bahwa meskipun pada umumnya kehamilan primigravid

S <

\(kehamilan pertama) lebih rentan mengalami kecemasan karena merupakan:

ipengalaman pertama dalam masa kehamilan dan persalinan dibandingkan dengan:

ikehamilan multigravida namun hal tersebut tidak berlaku di masa Pandemit

:COVID-19 khususnya di klinik Pratama Talia Kecamatan Pancur Batu Kabupateni

‘Deli Serdang yang mana dari 50 orang ibu hamil yang mengalami kecemasan, 42
iorang diantaranya ternyata adalah kehamilan multigravida. Di masa pandemi ini:

kecemasan ibu hamil lebih dipengaruhi karena kekhawatiran tidak!

mendapatkannya prenatal care yang adekuat selama terjadinya pandemi:
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karakteristik berdasarkan paritas.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah responden 50 orang mengenai:

26.1. Kesimpulan

:Gambaran Tingkat kecemasan Dan Karakteristik Ibu Hamil Di Masa Pandemi

iCovid-19 Di Klinik Pratama Talia Kecamatan Pancur Batu Kabupaten Deli

iSerdang Tahun 2022, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Menunjukkan bahwa tingkat Kecemasan Ibu Hamil di masa pandemi:

COVID-19 di Klinik Pratama Talia Kecamatan Pancur Batu Kabupaten:

Deli Serdang sebagian besar memiliki Kecemasan berat dengan skor 75-:

97 sebanyak 29 orang yaitu sebesar lima puluh delapan persen (58%).

2. Menunjukkan bahwa karakteristik dan gambaran distribusi frekuensi:

berpendidikan Ibu hamil di Klinik Pratama Talia Kecamatan Pancur Batu:

Kabupaten Deli Serdang di masa pandemi COVID-19 sebagian besar:

berpendidikan SMA vyaitu sebanyak 17 orang yaitu sebesar 34% (tigai

puluh empat persen), pekerjaan sebagai petani yaitu sebanyak 19 orangi

yaitu sebesar 38% (tiga puluh delapan persen), berusia 20-35 tahun yaitu:

sebanyak 49 orang yaitu sebesar 98% (sembilan puluh delapan persen),i

pendapatan sebesar Rp.1,5 juta-< 2 juta yaitu sebanyak 36 orang yaitui

sebesar 72% (tujuh puluh dua persen) dan sebagian besar paritas Ibui

Hamil adalah multigravida yaitu sebanyak 42 orang yaitu sebesar 84%

(delapan puluh empat persen)
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56.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka perlu adanya upaya untuk

meningkatkan pelayanan kesehatan yang lebih baik. Oleh karena itu, penelitii

menyampaikan saran sebagai berikut :

6.2.1. Bagi Institusi

Institusi pendidikan terkait diharapkan lebih meningkatkan, membimbing;

:dan mengoreksi pelaksanaan penelitian mengenai Tingkat Kecemasan dani
‘Karakteristik Ibu Hamil di Masa Pandemi COVID-19, serta dapat memperkaya:
ilmu dan referensi baru bagi peneliti selanjutnya.

6.2.2 Bagi Ibu Hamil

Peneliti menyarankan bagi ibu hamil terlebih dahulu membuat janji

dengan dokter agar tidak menunggu lama dan tetap menjaga prokes selama dalam:

iperjalanan, menunda pemeriksaan kehamilan ke tenaga kesehatan apabila tidak

iada tanda-tanda bahaya pada kehamilan, memeriksa kondisi dirinya sendiri dan!
igerakan janinnya dan jika tidak terdapat masalah / tanda-tanda bahayai

‘pemeriksaan kehamilan dapat ditunda.

16.2.3 Bagi Peneliti

Diharapkan supaya peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitiani

mengenai Tingkat kecemasan dan karakteristik ibu hamil di masa pandemii

'COVID-19 dirapkan untuk lebih memperhatikan variabel/faktor-faktor yang:
imempengaruhi Tingkat kecemasan dan karakteristik ibu hamil di masa pandemii

iCOVID-19 tersebut sehingga diperoleh hasil yang lebih akurat.
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16.2.4 Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan supaya tempat penelitian memberikan konseling mengenai.

kehamilan dan persalinan serta mengenai COVID-19 dan cara-cara pencegahani

terpapar COVID-19 agar ibu hamil siap secara fisik dan mental dalam:

menghadapi kehamilan dan persalinan tanpa kecemasan yang berlebihan.
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INFORMED CONSENT
(Persetujuan Menjadi Partisipan)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini

Nama

Umur

Jenis Kelamin ; D Pria DWanita

Menyatakan bersedia untuk menjadi obyek penelitian dari :

Nama : Angelina Agatha Br Sembiring
NIM : 022019007
Program Studi : D3 Kebidan

Setelah saya membaca prosedur penelitian yang terlampir, saya mengerti:

:dan memahami dengan benar prosedur penelitian dengan judul “Gambarani

‘Tingkat Kecemasan Dan Karatkeristik Ibu Hamil Di Masa Pandemi

ECOVI D-19 Di Klinik Pratama Talia Tahun 2022”.

Saya menyatakan bersedia menjadi responden untuk penelitian ini dengan;

catatan bila suatu waktu saya merasa dirugikan dalam bentuk apapun, saya berhaki

membatalkan persetujuan ini. Saya percaya apa yang akan saya informasikan akan:

dijaga kerahasiaannya.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dengan tanpa ada

tekanan dari pihak manapun.

Medan,

( )
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KUESIONER PENELITIAN
GAMBARAN TINGKAT KECEMASAN DAN
KARAKTERISTIK IBU HAMIL DI MASA PANDEMI
COVID-19 DI KLINIK PRATAMA TALIA

TAHUN 2022
A. ldentitas Responden
Nama/inisial
Usia > .... Tahun

Usia Kehamilan : .... Minggu

Pendidikan : Sarjana/SMA/SMP/SD Tidak Sekolah/

Pekerjaan : Pensiunan, PNS, Swasta, Petani, IRT

Pendapatan R !
Paritas RN, N N PRSP

Petunjuk Pengisian Angket

1. Pilihlah pernyataan yang paling menggambarkan perilaku diri saudara/i
dengan memberikan tanda \ pada jawaban yang Saudara/i anggap:
paling sesuai dengan diri saudara/i.

Selalu - setiap hari merasakan hal tersebut
Sering : selama satu minggu > 4 kali merasakan hal tersebut
Kadang-kadang : selama satu minggu 1-3 kali merasakan hal tersebut
Tidak pernah  :selama satu minggu tidak pernah merasakan hal:
tersebut
2. Apabila Saudara/i ingin mengganti jawaban cukup dengan mencoret

jawaban sebelumnya lalu berikan tanda \ pada jawaban saudara/i.. !

3. Jawaban yang saudara/i berikan terjamin kerahasiannya. Oleh karena:
itu kelengkapan pengisian angket dan kejujuran dalam memberikan:
pernyataan-pernyataan sangat peneliti harapkan.

4. Terimakasih atas kesediaan Saudara/i meluangkan waktu dan berkenan
memberikan jawaban pada angket yang disediakan.

B. Kuesioner tentang Gambaran Tingkat Kecemasan Dan karakteristik Ibu;
Hamil Di Masa Pandemi COVID-19 Di Klinik Pratama Talia '

STIKes Santa Elisabeth Medan



STIKes Santa Elisabeth Medan

81

KUESIONER TENTANG GAMBARAN TINGKAT KECEMASAN
IBU HAMIL DI MASA PANDEMI COVID-19

Selalu | Sering If(accllang- F')I'ldakh
No. Pernyataan adang erna
Skor Skor Skor Skor
4 3 2 1
1. | Semakin mendekati
persalinan saya merasa
semakin takut tertular
COVID-19

2. | Saya berfikir penyebaran
COVID-19 semakin tinggi
3. |Saya mudah  merasa
ketakutan jika ada orang
yang tidak menggunakan
masker mendekati saya.

4. | Saya merasa takut disaat
hamil ini saya tertular
COVID-19

5. | Saya merasa takut tidak
pintar merawat bayi saya
dengan baik

6. |Saya takut tidak bisa
memberikan perlindungan
terbaik pada bayi saya
dimasa Pandemi COVID-
19

7. | Saya mudah merasa cemas
dan ketakutan jika ada
orang yang tidak memakai
masker mendekati saya

8. | Saya tidak nyaman tidur
memikirkan penularan
COVID-19

9. | Saya cemas akan kondisi
Pandemi COVID-19

10. | Saya takut dan cemas
melahirkan dirumah sakit
11. | Saya takut jika orang yang
lagi demam mendekati

saya
12. | Saya merasa tidak tenang
memikirkan penularan
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Selalu | Sering P}((accllang- F;I’idakh
No. Pernyataan adang erna
Skor Skor Skor Skor
4 3 2 1
COVID-19.
13. | Saya  takut  sewaktu

melahirkan nanti di rujuk
ke rumah sakit yang lebih
besar

14. | Saya takut letak bayi saya
sungsang dan tidak bisa
bersalin normal

15. [ Saya mudah menangis
melihat orang yang tertular
COVID-19

16. | Saya mudah ketakutan jika

mendengar berita kasus
COVID-19

17. | Saya takut dan cemas
menunggu  hasil  jika
disuruh rapid test

18. | Saya takut jika saya
sedang mengalami
demam, batuk, pilek.

19. [ Saya mudah takut di
kerumunan ataupun
banyak orang di masa
pandemi COVID-19.

20. | Saya menggunakan
handsanitizer pada saat
diluar rumah

21. | Saya tidak ingin ada

keluarga yang jauh di luar
daerah datang berkunjung
22. | Saya takut jika tidak sering

mencuci  tangan  pakai
sabun dimasa pandemi
COVID-19

23. | Saya merasa takut
mendengar berita COVID-
19

24. | Saya merasa ketakutan dan
was-was saat mendengar
berita penderita COVID-
19 semakin bertamah
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saat melahirkan tidak ingin
ditemani orang banyak

Selalu | Sering | <dang- | Tidak
No. Pernyataan Kadang | Pernah

Skor Skor Skor Skor

4 3 2 1
25. | Saya memikirkan pada

26.

Saya berfikir disaat lahiran
nanti ditemani oleh suami
saya

217.

Saya khawatir jika yang
menolong saya bersalin
nanti tidak memakai APD

28. | Saya merasa khawatir
tidak mempunyai biaya
persalinan

29. | Saya  merasa  sangat
kKhawatir  tidak bisa
memenuhi kebutuhan bayi
saya (pakaian dan

perlengkapan bayi)

30.

Saya takut keluar rumah
dimasa pandemi COVID-
19

Jumlah Skor

Periksa kembali jawaban Saudara/i, pastikan semua pernyataan sudah

terisi. Terimakasih atas partisipasi Saudara/i, semoga mendapat balasan dari

Tuhan.
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DAFTAR KONSULTASI LAPORAN TUGAS AKHIR

Nama : Angelina Agatha Br Sembiring
NIM : 022019007
Judul : Gambaran Tingkat Kecemasan Dan Karakteristik Ibu Hamil
Dimasa Pandemi COVID-19 Di Klinik Pratama Talia Tahun:
2022
Pembimbing : R.Oktaviance S,SST.,M.Kes
No Tanggal Metode Jenis yang Kritik dan Paraf
' /Jam Konsultasi | Dikonsultasikan Saran
1. 03 Maret WA Penganjuan Judul | Pembuataan
2022/ judul dan
10.19 WIB Bab 1 \@
2. 07 Maret Video Call | Bimbingan Judul | Judul,
2022/ Referensinya
15.00 WIB jangan  asal \é@(
caplok  dari
Bab 1-2 harus
lengkap
3. 08 Maret Video Call ACC Judul Perbaiki setiap
2022/ tulisan, ukuran
21.00 WIB page setup @(
yang telah di ‘
ada.
4. 10 Maret WA Bimbingan/Meng
2022/ irimkan Proposal
15.10 BAB 1-4 - @
WIB
4, 16 Maret | Google Meet Bimbingan/ Perbaiki tabel
2022/ Konsultasi Definisi
15.00 WIB Pembahasan Bab Opersional @
1-4
5. 19 Maret WA Perbaikan BAB 1
2022/ dan BAB 2 -
21.00 WIB
6. 22 Maret Video Call Perbaikan BAB | BAB 1-4
2022/ 1-4 masih perlu @
22.00 WIB diperbaiki
7. 22 Maret WA Konsultasi
2022/ Proposal BAB 1- ACC ‘@
08.00 WIB 4 dan Kuesioner
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7 Mei Luring Konsultasi judul | Konsultasi
8. 2022/ skripsi  piramid | judul  skripsi @
13.00 WiIB terbalik harus piramid
terbalik
09 Mei Luring Perbaikan BAB | Perbaikan
9. 2022/ 1- 4 dan | BAB 1-4 dan @
14.56 WIB Perbaiki asumsi | Perbaiki
asumsi
17 Juni Luring Konsultasi Perbaiki
10. 2022/ mengenai garis | mengenai @
13.56 WIB defenisi garis defenisi
operasional, operasional,
Sumber refrensi | Sumber
harus jelas. refrensi
harus jelas.
24 Juni Luring Konsultasi Perbaikan
11. 2022/ Penelitian orang | penelitian @
13.00 WIB lain yang sejalan | orang lain
harus ada yang sejalan
Konsultasi harus ada
25 Juni Luring Konsultasi Konsultasi
12. 2022/ menambahkan | menambahka @
13.00 WiB jurnal n jurnal
penelitian, dan | penelitian,
menunjukkan dan
semua sumber | menunjukkan
semua
sumber
13. 10 Juli Luring ACC lanjut ke
2022/ dosen @
dan dua
14 20 Juli Luring ACC Lanjut ke
2022/ tahap jilid @
14.25 WIB
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DAFTAR KONSULTASI REVISI
SEMINAR SKRIPSI

Nama : Angelina Agatha Br Sembiring

NIM : 022019007

Judul : Gambaran Tingkat Kecemasan Dan Karakteristik Ibu Hamili
Dimasa Pandemi COVID-19 Di Klinik Pratama Talia Tahuni
2022

Pembimbing : R.Oktaviance S,SST.,M.Kes
Nama Penguji  : 1. Merlina Sinabariba, SST., M. Kes
2. Aprilita Br Sitepu, SST., M.K.M

N | Tangga | Metode Penguji Pembahasan Paraf

( O. | I/Jam | Konsul

: tasi

(1 19 Luring | Aprilita Br Sitepu, | Revisi mengenai SK

April SST., M.K.M Endemi, Penelitian m
! 2022/ orang lain dipindah

13.00 ke BAB 2

: wWIB

2. 20 Revisi | Merlina Sinabariba, | Perbaikan mengenai

April Luring | SST., M. Kes. definisi operasional M@/
: 2022/ dan alat ukur

10.30 instrumen

WIB kecemasan dan

: tambahkan refrensi

dari buku untuk

i BAB 2

3. 27 WA |ACC dari lbu

April Merlina Sinabariba, W\@/
2022/ SST., M. Kes. ACC

! 08.40

5 WIB

|4 27 WA | Menyerahkan hasil

April revisi kepada lbu m
2022/ Aprilita Br Sitepu,

| 09.19 SST., M.K.M -

i WIB

| 5. 29 Luring | ACC Proposal dari

: April Ibu Aprilita Br W
i 2022/ Sitepu, SST., ACC

i 09.20 M.K.M
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6. | 11Juli | Luring | Merlina Sinabariba, | Revisi mengenai

| 2022/ SST., M. Kes. buku utama, | M\ &7
| 09.20 penulisan dan

WIB sumber skla likert

(7. 11 Juli WA | Aprilita Br Sitepu, | Revisi mengenai

2022/ SST., M.K.M sumber kecemasan, W
: 09.20 Menghubungkan

wWIB kecemasan dengan
karakteristik,  dan

| saran

8. | 12Juli | Luring | Merlina Sinabariba, | Revisi mengenai

; 2022/ SST., M. Kes quartil dan | MY
: 09.20 mengulang di

WIB bagian  kuesioner

dan pembahasan

! megenai kecemasan

9. | 12 Juli WA | Aprilita Br Sitepu, | Revisi mengenai

2022/ SST., M.K.M daftar pustaka, kata m
! 09.20 signifikan di bagian

WIB pembahasan

: mengenai

i pendidikan dan

mendelay daftar

: pustaka

(10 | 13Juli | Luring | Amando Revisi harus K
2022/ Sinaga,Ss.,M.Pd menggunakan '
: 14.00 kalimat yang benar

i wIB S
{ 11 [ 133uli | WA | Merlina Sinabariba, ACC

; 2022/ SST., M. Kes WM
: 14.20

! WIB

' 12 | 18 Juli WA | Aprilita Br Sitepu, ACC

| 2022/ SST., M.K.M %‘1’“
: 08.50

! WIB

( 13 | 18 Juli | Luring | Amando ACC N
: 2022/ Sinaga,Ss.,M.Pd :
! 14.00

| WIB -
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ﬁ SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

JubUL PROPOSAL - Gambaran Tiogkar. Kacamasan. Dan Kamklenistik. ...

...................................................................................

Nama mahasiswa 2 Amﬁalm& ; A‘j’t\ tha Br . .S.f.’m.bl!'.'!.‘ﬂ. ..............................
N.IM SODAOIIOTYL.......ommcummessonssssiivizsiPaeNpsssssssvesasvsvomsns

Program Studi DML Habﬁanan .............................................................
Menyetujui, Medan, $3. M21at 2633 ...
Ketua Program Studi Mahasiswa,

(Destiat], Snaga,ssT.dM. Keb....) (A/muzag..agamg.br..mh.),
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)

SANTA ELISABETH MEDAN

L. Bunga Terompe'

t No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-82140
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Fax. 061-8225509 Medan - 20131

USULAN JUDUL SKRIPSI DAN TIM PEMBIMBING

. Nama Mahasiswa ‘ﬂﬂﬂuna/(gama&&mbmrq

1
2. NIM :RIAA0T s
3. ProgramStudi DML Kabidasan. ...
4. Judul Gambaran.. Kecarmasan. Ini Hamy
Dinmasa ?Zn . (ovid =19, Tahan
1S = =
5. Tim Pembimbing
Jabatan Nama Kesediaan
Pembimbing |R-OK18YIance, S, SST.M Kas m

6. Rekomendasi :

a. Dapat  diterima  Judul

b Nawnw. Diwesz, Pandami Covd-lg Tamn. 263 ...

usulan judul Skripsi di atas

QAmbamnfﬁmka}.‘.ﬁmmasm..l?mkmk\ausuk

yang tercantum  dalam

b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan obyektif

c. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah

d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan Penulisan

Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus tentang Skripsi yang terlampir dalam

surat ini

Medan, 03 Maret 2022
Ketua Program Studi
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Medan, 09 Me: 2022

SANTA ELISABETH MEDAN
JL Bunga Terompet No. 118, Kel. Sermpakata, Kec. Medan Selayang

Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIKes)
E-mall: stikes_elisabeth@yahoo.co.id Website: www.stikeselisabethmedan ac.id
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HASIL OUTPUT SPSS GAMBARAN TINGKAT KECEMASAN DAN
KARAKTERISTIK IBU HAMIL DI MASA PANDEMI COVID-19 DI
KLINIK PRATAMA TALIA TAHUN 2022

Frequencies

: :
1 1
1 1
1 1
: :
1 1
1 1
1 1
: :
1 1
1
! Statistics i
i Pendidikan | Pekerjaan Usia Pendapatan Paritas Tingkat |.
1
1
! Valid 50 50 50 50 50 50|
Missing 0 0 0 0 0 ol
| :
1 1
‘Frequency Table !
+ 1. Pendidikan
| :
1 1
1
! Pendidikan
: Frequency Percent | Valid Percent Cumulative Percent i
1 1
Sarjana 14 28,0 28,0 28,0 !
Sma 17 34.0 340 62,0] !
1 1
| Smp 12 24,0 24,0 86,0 !
1 | Vvalid :
! Sd 4 8,0 8,0 94,0
: Tidak sekolah 3 6,0 6,0 100,01 !
1 1
Total 50 100,0 100,0
: :
! |
i 2. Pekerjaan |
E Pekerjaan E
1 1
| Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent '
Pns 8 16,0 16,0 16,0] :
1 1
: swasta 8 16,0 16,0 32,0] !
| valid petani 19 38,0 38,0 700] |
1
: Irt 15 30,0 30,0 100,0| :
1 1
Total 50 100,0 100,0 :
: :
1 1
1 1
1 1
: :
1 1
1 1
1 1
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3. Usia

|

]

|

! Usia

' Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

]

i <20 1 2,0 2,0 2,0
i 20-35 49 98,0 98,0 66,0
+ | valid

' > 35 0 0 0 100,0
|

Total 50 100,0 100,0

|

]

+ 4. Pendapatan

| Pendapatan

|

i Frequency | Percent [ Valid Percent | Cumulative Percent
15juta— 2 juta 36 72,0 72,0 72,0
]

| > 2 juta — 3 juta 3 6,0 6,0 78,0
1| valid

: >3juta 11 22,0 22,0 100,0
]

' Total 50 100,0 100,0

)

+ 5. Paritas

|

: Paritas

E Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative Percent

)

X 1 anak 8 16,0 16,0 16,0
I 2-4 anak 42 84,0 84,0 100,0
i | valid

' 5 anak 0 0 0

Total 50 100,0 100,0

]

|

i 6. Kecemasan

:

| Kecemasan

b Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative

[

| Percent

30 1 2,0 2,0 2,0

38 1 2,0 2,0 4,0

|

{ valid 42 2 4,0 4,0 8,0

52 1 2,0 2,0 10,0

|

] 55 1 2,0 2,0 12,0
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